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MOTTO 

 

 اِنَّۗمَعَۗالْعُسْرِۗۗيُسْراًۗ 
 

‘’Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.’’ 

(Q. S Al-Insyirah; 6) 
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ABSTRAK 

 

Pelecehan seksual di ranah virtual sejalan dengan populernya media sosial. 

Telegram merupakan salah satu media sosial yang seringkali digunakan sebagai 

ruang pelecehan seksual. Pelecehan seksual ini terjadi pada akun anonymous chat, 

salah satunya bernama @chatbot. Melalui akun @chatbot seseorang dapat 

berinteraksi secara anonim atau tidak dapat diketahui identitasnya. Sifat anonimitas 

pada akun @chatbot membuat penggunanya berani melakukan tindak pelecehan 

seksual karena tidak akan diketahui oleh orang lain. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini untuk menjelaskan bentuk, proses terjadinya, dan dampak yang 

ditimbulkan dari pelecehan seksual di ranah virtual melalui media sosial telegram 

pada akun @chatbot. 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

netnografi. Jenis penelitian ini adalah penelitian digital. Sumber data yang 

digunakan dalam  penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer dalam 

penelitian ini bersumber dari informan  penelitian, yaitu admin akun @chatbot dan 

pengguna akun @chatbot. Sedangkan data sekunder bersumber dari buku, artikel 

jurnal, serta dikukem lainnya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan observasi langsung, wawancara tidak terstruktur dengan informan 

yang dipilih melalui teknik purposive, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teori kekerasan simbolik milik Pierre Bourdieu.  

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa terdapat berbagai bentuk 

pelecehan seksual yang terjadi pada akun telegram @chatbot, yaitu secara verbal 

dan grafis. Pelecehan seksual secara verbal meliputi ajakan melakukan aktivitas 

seksual, pertanyaan  yang bersifat seksual, body shaming, dan humor seksis. 

Sedangkan pelecehan seksual secara grafis meliputi cyber flashing, deepfake, dan 

konten pornografi. Pelecehan seksual terjadi karena beberapa hal, diantarnya 

interaksi yang bersifat anonim, adanya budaya patriarki, dan stigma yang melekat 

pada setiap pengguna. Berbagai bentuk pelecehan tersebut memiliki dampak yang 

berbeda-beda yang dirasakan oleh korban dan pelaku. Korban akan mengalami rasa 

takut, risih, cemas dan trauma sehingga akan lebih berhati-hati dan cenderung lebih 

tertutup dalam berinteaksi saat menggunakan akun telegram @chatbot. Sedangkan 

pelaku akan merasakan kesenangan, kepuasan, dan peraaan tidak bersalah. Pelaku 

cenderung akan bersifat agresif dalam berinteraksi sehingga mengalami kesulitan 

ketika membangun relasi dengan orang lain. 

 

Kata Kunci: Pelecehan Seksual di Ranah Virtual, Media Sosial, Telegram 
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ABSTRACT 

Sexual harassment in cyberspace goes hand in hand with the popularity of 

social media. Telegram is a social media that is often used as a space for sexual 

harassment. This sexual harassment occurred on anonymous chat accounts, one of 

which was named @chatbot. Through the @chatbot account, someone can interact 

anonymously or whose identity cannot be known. The anonymity of the @chatbot 

account makes its users dare to commit acts of sexual harassment because other 

people don't know about it. Therefore, the aim of this research is to explain the form, 

process of occurrence and impact of sexual harassment in cyberspace via telegram 

social media on the @chatbot account. 

This research is qualitative research with a netnographic approach. This 

type of research is digital research. The data sources used in this research are 

primary and secondary data. Primary data in this research comes from research 

informants, namely the @chatbot account admin and @chatbot account users. 

Meanwhile, secondary data comes from books, journal articles and other 

documents. Data collection techniques in this research used direct observation, 

unstructured interviews with informants selected through purposive techniques, and 

documentation. Data analysis is carried out by reducing data, presenting data, and 

drawing conclusions. Data analysis in this research uses Pierre Bourdieu's theory 

of symbolic violence. 

The results of this research found that there were various forms of sexual 

harassment that occurred on the @chatbot telegram account, namely verbal and 

graphic. Verbal sexual harassment includes invitations to engage in sexual activity, 

questions of a sexual nature, body shaming, and sexist humor. Meanwhile, graphic 

sexual harassment includes cyber flashing, deepfakes and pornographic content. 

Sexual harassment occurs due to several reasons, including anonymous 

interactions, the existence of a patriarchal culture, and the stigma attached to each 

user. These various forms of harassment have different impacts felt by victims and 

perpetrators. Victims will experience fear, discomfort, anxiety and trauma so they 

will be more careful and tend to be more closed in their interactions when using the 

@chatbot telegram account. Meanwhile, the perpetrator will feel pleasure, 

satisfaction and a feeling of innocence. Perpetrators tend to be aggressive in 

interactions so they experience difficulties when building relationships with other 

people. 

 

Keywords: Sexual Harassment in the Virtual Realm, Social Media, Telegram 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelecehan seksual di ranah virtual sejalan dengan perkembangan 

teknologi informasi dan populernya media sosial (Su’ada & Hannah, 2023). 

Pelecehan seksual di ranah virtual melalui media sosial memiliki persamaan 

dengan pelecehan seksual dalam kehidupan nyata (Hayati, 2021). Tindakan 

pelecehan harus didasari oleh motif atau niat untuk melecehkan korban 

berdasarkan gender atau orientasi seksual. Jika tidak, maka tindakan 

tersebut dikategorikan kekerasan umum di ranah virtual (SAFEnet, 2019). 

Pelecehan seksual di ranah virtual dapat terjadi jika terdapat perilaku atau 

tindakan yang menunjukan pendekatan-pendekatan terkait seks yang tidak 

diinginkan saat terjadinya interaksi di media sosial. (Rosyidah & Nurdin, 

2018). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Koalisi Ruang Publik 

Aman pada tahun 2022 terdapat 2.706 kasus pelecehan di ranah virtual. 

(Koalisi Ruang Publik Aman, 2022). Salah satu kasus pelecehan seksual di 

ranah virtual pernah dialami oleh presenter olahraga Angie Ang, ia mengaku 

pernah dikirim foto hingga siaran langsung yang tak senonoh di media sosial 

Instagram (CNN Indonesia, 2022). 

Kajian mengenai pelecehan seksual di media sosial telah dilakukan oleh 

banyak peneliti, seperti kajian milik Munir dan Harianto (2019) yang 

berfokus pada pelecehan seksual yang dilakukan pada aplikasi siaran 

langsung, yaitu Bigo Live. Hasil penelitian menunjukan bahwa jejaring 

sosial pada fitur siaran langsung Bigo Live dapat mempengaruhi seseorang 

untuk melakukan pelecehan seksual. Kebebasan untuk menonton atau 

menyiarkan konten serta identitas yang diperlukan untuk mengakses 

aplikasi tidak didasarkan pada data yang valid, menyebabkan seseorang 

merasa aman jika melakukan pelecehan seksual pada aplikasi Bigo Live. 

Kajian dengan tema yang serupa juga dilakukan oleh Zarkasih dan Nugroho 
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(2019) yang berfokus pada pelecehan seksual di aplikasi Instagram. Dalam 

kajian tersebut ditemukan bahwa tindak pelecehan seksual yang terjadi 

dalam media sosial Instagram terjadi pada saat proses komunikasi yang 

terjalin melalui fitur pesan langsung atau direct message. Dengan 

menggunakan direct message pelaku dan korban dapat berkomunikasi tanpa 

diketahui oleh orang lain.  

Kajian ini berbeda dengan kajian yang telah dilakukan sebelumnya 

karena kajian ini berfokuskan pada pelecehan seksual melalui media sosial 

telegram. Kajian ini mencakup berbagai bentuk pelecehan seksual yang 

terjadi pada media sosial telegram, mengapa pelecehan seksual dapat terjadi 

pada media sosial telegram, dan bagaimana dampak dari pelecehan seksual 

yang dialami oleh korban maupun pelaku. Telegram merupakan salah satu 

aplikasi pesan instan hasil dari perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. Aplikasi pesan instan yaitu media yang memfasilitasi 

penggunanya mengirimkan pesan secara langsung, dalam menggunakan 

teks, gambar, video dan dokumen kepada pengguna lainnya (Dalentang & 

Oktavianti, 2022).   

Media sosial Telegram saat ini populer digunakan dan telah menjadi 

bagian penting bagi manusia untuk berkomunikasi. Adapun keunggulan dari 

aplikasi telegram diantaranya telegram adalah aplikasi gratis, dapat diakses 

dari berbagai perangkat, dan memiliki banyak fitur seperti fitur grup, fitur 

channel, fitur stiker dan fitur bot (Nova, 2018). Keunggulan lainnya yang 

dimiliki Telegram yaitu aplikasi yang berbasis cloud, yang memudahkan 

penggunanya dapat mengakses akun Telegram dari berbagai perangkat yang 

berbeda pada waktu yang bersamaan. Tak hanya itu, Telegram juga 

memiliki sistem enskrispi yang berstrandar internasional. Dengan demikian, 

pesan yang dikirim melalui Telegram akan aman dari pihak ketiga bahkan 

dari Telegram sekalipun (Fitriansyah & Aryadillah, 2020). 

Berbagai keunggulan yang dimiliki oleh media sosial Telegram 

sayangnya tidak diimbangi oleh tanggung jawab penggunanya. Salah satu 
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dampak yang terjadi yaitu terjadinya pelecehan seksual secara virtual 

melalui media sosial Telegram. Pelecahan seksual ini terjadi pada sebuah 

akun Anonymous Chat yang bernama @chatbot di aplikasi Telegram. Dalam 

akun tersebut terdapat sebuah bot atau akun yang bertindak secara otomatis 

yang dapat mengatur seseorang agar dapat saling terhubung dengan siapa 

pun, kapan pun dan dimana pun. Melalui akun @chatbot seseorang dapat 

berinteraksi tanpa harus menambahkan sebagai teman atau mengikutinya. 

Menariknya seseorang dapat berinterkasi tanpa dapat diketahui identitasnya 

oleh orang lain. 

Gambar  1Akun Telegram @chatbot 

 

Sumber: Akun Telegram @chatbot 

Dengan adanya peranan bot dalam membangun hubungan antar 

pengguna akun @chatbot membuat interkasi di dalamnya tidak ada batasan, 

sehingga membuat penggunanya dapat mengalami pelecehan seksual. 

Seperti yang dialami oleh informan perempuan yang berinisial A. Informan 

tersebut pada awalnya hanya ingin mencoba menggunakan akun 

Anonymous Chat @chatbot setelah membaca postingan pada salah satu 

akun Twitter. Pada awalnya, informan memiliki rasa penasaran dan ingin 

mencari teman berbicara. Sayangnya, informan justru mengalami pelecehan 

seksual yang diterimanya melalui pesan teks. 
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Gambar  2: Pelecehan Seksual Melalui Pesan Teks pada Akun 

Telegram @chatbot 

  

Kejadian bermula ketika informan terhubung dengan orang lain, 

pada awalnya ia ditanya mengenai umur dan jenis kelamin oleh pelaku. 

Akan tetapi secara tiba-tiba pelaku membalas dengan pesan yang tidak 

senonoh. Berdasarkan penuturan informan, hal seperti ini bukanlah kejadian 

yang pertama kali, selama ia menggunakan akun Anonymous Chat 

@chatbot. Pada kejadian sebelumnya, ia pernah diminta untuk 

mengirimkan foto dengan busana yang terbuka. Merasa takut dan tidak 

nyaman, informan kemudian mengakhiri obrolan tersebut. 

Sifat anonimitas dan sistem enskripsi yang rahasia pada akun 

Anonymous Chat @chatbot di media sosial Telegram membuat 

penggunanya merasa aman untuk melakukan pelecehan seksual karena 

identitasnya tidak dapat diketahui oleh orang lain. Ketidakjelasan batas 

kebebasan berpendapat dan penegakan hukum bagi pelaku pelecehan 

seksual di media digital dapat mendorong seseorang untuk melakukan 

pelecehan seksual melalui media sosial telegram. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang media sosial telegram yang dijadikan sebagai ruang tindakan 

pelecehan seksual. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Pelecehan 

Seksual Di Ranah Virtual Melalui Media Sosial Telegram (Studi pada akun 

Telegram @chatbot)’’. 
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B. Rumusan Masalah 

1.  Apa saja bentuk pelecehan seksual yang terjadi di media sosial 

Telegram? 

2. Mengapa terjadi pelecehan seksual di media sosial Telegram? 

3. Bagaimana dampak dari pelecehan seksual di media sosial 

Telegram? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pelecehan seksual yang terjadi di 

media sosial Telegram. 

2. Untuk mengetahui mengapa pelecehan seksual terjadi di media 

sosial Telegram. 

3. Untui mengetahui dampak dari pelecehan seksual di media sosial 

Telegram. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan, wawasan, dan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dengan tema 

pelecehan seksual di ranah virtual melalui media sosial serta para 

peneliti yang tertarik dengan kajian sosiologi cyber. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi masyarakat 

agar memiliki pengetahuan mengenai fenomena pelecehan seksual yang 

terjadi di ranah virtual, khususnya dalam media sosial Telegram. Serta 

memberikan wawasan pada peneliti tentang bagaimana pelecehan 

seksual yang terjadi dalam media sosial Telegram. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Untuk melihat kajian terdahulu yang relevan degan penelitian ini, peneliti 

akan membaginya menjadi tiga tema kajian, yaitu kajian tentang pelecehan 

seksual di ranah virtual, kajian tentang media sosial, dan kajian tentang 

Telegram. 

1. Pelecehan Seksual Di Ranah Virtual 

Kajian yang membahas tentang pelecehan seksual di ranah virtual 

telah dilakukan oleh banyak ahli, misalnya Rosyidah dan Nurdin (2018), 

Islami (Islami, 2021), Salamor dan Beatrix (2022), Caterine, dkk (2022), 

dan Mussyafa dan Efendi (2022). Rosyidah dan Nurdin (2018) dalam 

kajiannya menjelaskan bahwa pada saat ini media sosial tidak hanya 

dijadikan sebagai ruang berinteraksi dan mencari informasi, tetapi media 

sosial kini dapat digunakan sebagai media untuk melampiaskan hasrat 

negatif yang tidak dapat dilakukan di dunia nyata, seperti melakukan 

tindak pelecehan seksual di ranah virtual. Dalam kajian milik Islami 

(2021) membahas tentang pembentukan identitas digital di media sosial. 

Setiap individu memiliki kesempatan dan kekebasan tanpa batas untuk 

membentuk identitas dirinya. Hal inilah yang dapat mendorong 

seseorang untuk melakukan pelecehan seksual di ranah virtual. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Salamor dan Beatrix 

(2022) yang membahas tentang bentuk-bentuk pelecehan seksual di 

ranah virtual. Ditemukan bahwa setidaknya terdapat 8 bentuk pelecehan 

seksual di ranah virtual, diantaranya pelecehan visual, pelecehan verbal, 

ancaman penyebaran foto/video pribadi, pencemaran nama baik, 

penyebaran konten ilegal, pelanggaran privasi, dan mengajak korban 

untuk melakukan tindakan seksual. Sedangkan Caterine (2022) dalam 

kajiannya mengungkapkan bahwa korban pelecehan seksual di ranah 

virtual menerima dampak yang berbeda-beda. Dampak yang dialami 

seperti gangguan psikologis, isolasi sosial, kerugian finansial, 

keterbetasan ruang gerak, dan menutup diri. 
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Kajian milik Musyaffa dan Efendi (2022) menjelaskan menjelaskan 

bahwa pelecehan seksual di ranah virtual merupakan salah satu bentuk 

kekerasan berbasis gender online (KBGO) dan termasuk dalam tindak 

kejahatan cyber crime. Kasus-kasus pelecehan seksual di ranah virtual 

saat ini belum dapat ditangani secara baik oleh penegak hukum. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti minimnya pengetahuan 

aparat penegak hukum tentang KBGO, terbatasnya sarana dan prasarana 

teknologi, dan tidak adanya aturan yang mengikat antara perusahaann 

platform media sosial dengan pemerintah sehingga proses penegakan 

hukum menghabiskan waktu lebih lama atau bahkan tidak dihiraukan 

sama sekali. 

Dari berbagai kajian penelitian mengenai pelecehan seksual di ranah 

virtual di atas, secara umum berfokus pada pelecehan seksual yang 

terjadi pada seluruh jenis media sosial. Namun, belum ada yang secara 

komprehensif membahas bagaimana pelecehan seksual yang terjadi pada 

media sosial Telegram. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis 

membahas bentuk-bentuk pelecehan seksual di ranah virtual melalui 

media sosial Telegram. 

2. Media Sosial 

Kajian yang membahas tentang pelecehan seksual di ranah virtual 

telah dilakukan oleh banyak ahli, misalnya Liedfray, Waan, dan Lasut 

(2022), Rafiq (2020), Akhtar (2020), Sari (2022), dan Mozafari dkk 

(2018) Liedfray, Waan, dan Lasut (2022) dalam kajiannya membahas 

mengenai pentingnya menggunakan media sosial. Penggunaan media 

sosial tidak dapat dihindari, sebab pada masa kini media sosial berperan 

sangat penting dalam berbagai kegiatan sehari-hari seperti sebagai media 

informasi, media komunikasi, media pembelajaran, dan media kontrol 

sosial. Kajian serupa juga dilakukan oleh Akhtar (2020) yang membahas 

alasan individu dalam memanfaatkan platform media sosial. Media sosial 

digunakan sebagai sarana hiburan pada saat bosan dan jenuh dengan 

kehidupan dunia nyata. Memudarnya batasan antara kehidupan pribadi 
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dan kehidupan publik pada media sosial membuat seseorang dengan 

mudah untuk membangun relasi sosial dan membangun eksistensi diri di 

depan orang lain. 

Selanjutnya dalam kajian milik Rafiq (2020) menjelaskan bahwa 

dengan adanya media sosial, masyarakat tidak perlu melakukan interaksi 

tatap muka secara langsung dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Interaksi sosial di dunia nyara akan turut berkurang sehinggan akan 

membentuk pola interkasi masyarakat yang semakin tertutup. Sari (2022) 

menjelaskan bahwa media sosial dapat menjadi wadah yang dapat 

menerima segala kondisi yang dimiliki oleh penggunanya, sehingga 

seseorang lebih menyukai interkasi secara daring. Mozafari dkk (2018) 

dalam kajiannya menemukan bahwa orang yang kurang memiliki 

kemampuan dalam berkomunikasi dan memiliki rasa takut berlebihan 

akan penilaian negatif tentang diri mereka cenderung menghabiskan 

waktunya di media sosial. Maka dari itu, mereka akan melakukan segala 

hal di media sosial untuk menutupi kekurangan dan melakukan tindakan 

sesuai yang mereka inginkan. 

Kelima penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti, yaitu mengenai motif seseorang dalam 

memanfaatkan media sosial. Media sosial saat ini berperan sebagai media 

informasi, media komunikasi, media pembelajaran, dan media kontrol 

sosial. Perbedaan terletak pada tujuan motif seseorang dalam 

menggunakan media sosial, khususnya media sosial Telegram. Pada 

penelitian ini akan berfokus pada motif seseorang dalam melakukan 

pelecehan seksual pada media sosial Telegram dalam akun @chatbot. 

3. Telegram 

Kajian yang membahas tentang Telegram telah dilakukan oleh 

beberapa ahli, misalnya Sari, Andung, dan Aslam (2022), Shahrul dan 

Wibawa (2021), Permana dan Koeswanto (2023) ,Cornelius (2018), dan 

Hidayat, Urfan, dan Rodliyah (2023) .Kajian milik Sari, Andung, dan 

Aslam (2022) membahas mengenai motif seseorang dalam menggunakan 
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media sosial telegram. Terdapat tiga motif penggunaan media sosial 

telegram yaitu motif informasi, motif interaksi sosial dan motif hiburan. 

Shahrul dan Wibawa (2021) dalam kajiannya menjelaskan bahwa 

Telegram memiliki beberapa fitur unggulan dibandingkan aplikasi pesan 

instan lainnya, seperti memiliki kemampuan sinkronasi yang lebih cepat, 

kapasitas penyimpanan lebih besar, dan sistem keamanan yang sangat 

rahasia. Dengan beberapa fitur tersebut dapat mendorong seseorang 

untuk menggunakan media sosial Telegram dalam kegiatan sehari-hari. 

Selanjutnya pada kajian milik Permana dan Koeswanto (2023) yang 

membahas mengenai sifat anonimitas pada media sosial telegram. 

Anonimitas merupakan fitur telegram yang dapat melindungi privasi 

pengguna sehingga identitasnya tidak dapat diketahui. Sifat anonim 

mampu mendorong pengguna telegram untuk berbuat kejahatan dan 

penyimpangan sosial karena hilangnya kontrol diri dan kesadaran diri. 

Dampak negatif dari sifat anonimitas pada media sosial telegram juga 

dijelaskan oleh Cornelius (2018). Dalam kajiannya, Cornelius 

menjelaskan bahwa sifat anonimitas memberikan pengaruh terhadap 

hilangnya rasa peduli dalam berinteraksi di media sosial Telegram. Hal 

ini terjadi karena komunikasi dilakukan secara tidak langsung sehingga 

seringkali dijumpai konflik atau ketegangan antar individu di media 

sosial telegram. 

Kajian milik Hidayat, Urfan, dan Rodliyah (2023) membahas 

mengenai upaya untuk mencegah pelecehan seksual di media sosial 

telegram. Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan, diantaranya 

pengguna harus senantiasa bersikap mawas diri dan mempersiapkan diri 

dengan pengetahuan tentang sikap yang harus diambil jika terjadi hal 

tidak senonoh, dan tidak menanggapi pelaku yang secara terus menerus 

yang mengirimkan pesan tentang hal-hal bersifat seksualitas. 

Kelima penelitian di atas memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti, yaitu mengenai bagaimana penyalahgunaan 

berbagi fitur yang terdapat pada media sosial Telegram. Kelima 
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penelitian di atas belum ada yang berfokus pada bagaimana 

penyalahgunaan media sosial telegram sebagai ruang pelecehan seksual 

di ranah virtual. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Definisi Konseptual 

a. Pelecehan Seksual Di Ranah Virtual 

Pelecehan seksual di ranah virtual adalah perilaku seksual yang tidak 

diinginkan pada platform digital apapun. Pelecehan seksual ditampilkan 

melalui konten digital seperti teks, gambar dan video pada berbagai 

platform digital (deSHAME, 2017). Menurut Komnas Perempuan 

pelecehan di ranah virtual adalah tindakan pelecehan melalaui email 

atau pesan teks online lainnya yang eskplisit mengandung muatan 

seksual yang tidak diinginkan (Komnas Perempuan, 2022). Pelecehan 

seksual di ranah virtual adalah sebuah keadaan dimana terdapat 

seseorang yang mengirim pesan yang tidak dikehendaki kepada 

perempuan maupun laki-laki di forum internet dengan materi seksual 

didalamnya, sehingga penerimanya merasa tidak nyaman, tersinggung 

dan dipermalukan (Barak, 2005).   

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pelecehan seksual di ranah virtual adalah tindak pelecehan yang 

dilakukan melalui teknologi internet dengan menggunakan pesan 

berupa teks, gambar, audio dan video. 

b. Media Sosial 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008), media sosial adalah 

aplikasi atau laman yang memungkinkan pengguna dapat membuat dan 

berbagi isi atau terlibat dalam jaringan sosial. Pada hakekatnya, media 

sosial adalah hasil dari perkembangan teknologi internet yang 

memudahkan penggunanya untuk terhubung dan membuat jaringan di 
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dunia maya sehingga penggunanya dapat mengambil bagian untuk 

berbagi informasi (Zarella, 2010). 

Media sosial adalah seperangkat alat media di internet yang 

mendukung terjadinya interaksi, kerjasama, bertukar informasi dan 

membentuk jaringan sosial dengan pengguna lainnya secara virtual 

(Nasrullah, 2015).  Menurut Kottler dan Keller, media sosial adalah 

media yang digunakan untuk berbagi informasi kepda orang lain dalam 

format teks, audio, video, dan gambar (Kottler & Keller, 2016). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

media sosial adalah media berupa laman atau aplikasi yang berbasis 

internet yang memungkinkan penggunanya terhubung dengan orang 

lain sehingga dapat saling berbagi infomasi dan berkomunikasi. 

c. Telegram 

Telegram adalah aplikasi pesan instan berbasis cloud 1yang berfokus 

pada keamanan dan kecepatan. Telegram didesain untuk memudahkan 

penggunanya berbagi informasi dan pesan dalam format teks, video, 

gambar, dan audio secara aman (Fahana, Umar, & Ridho, 2017). 

Telegram merupakan salah satu aplikasi pesan instan yang dapat 

digunakan dalam berbagai perangkat ponsel yang menggunakan sistem 

operasi Android, iOS, dan Windows Phone. Telegram juga dapat 

digunakan pada sistem dekstop seperti Linux dan Windows. Telegram 

dapat digunakan secara gratis dan memiliki sistem keamanan yang 

unggul dibandingkan dengan aplikasi lain karena pesan yang digunakan 

akan dienkripsi secara end-to-end (Vico, 2014). 

 

 

 
1 Cloud adalah metode penyampaian berbagai layanan seperti komunikasi dan informasi melalui 

internet. 
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2. Teori Kekerasan Simbolik Pierre Bourdieu 

a. Konsep Kekerasan Simbolik  Piere Bourdieu 

Menurut Bourdieu (1995), kekerasan simbolik merupakan tindak 

kekerasan yang dilakukan dengan pakssan untuk mendapatkan 

kepatuhan yang tidak dirasakan atau tanpa adanya kesadaran bahwa itu 

merupakan sebuah kekerasan. Kekerasan simbolik dapat dilihat dari 

upaya aktor kelompok sosial dominan dalam mendominasi kelas 

lainnya. Mekanisme kekerasan tidak dilakukan dalam bentuk kekerasan 

secara fisik karena dilakukan dengan menyembunyikan kekerasan 

(Jenkins, 2013).   

b. Asumsi Dasar  

Kekerasan simbolik merupakan bentuk kekerasan yang tidak 

bersifat fisik, tetapi bersifat psikologis, sosial, budaya, atau ideologis 

yang melekat dalam setiap tindakan, kerangka pengetahuan dan 

memaksakan kekuasaan pada struktur sosial (1995). Kekerasan 

simbolik muncul dari adanya struktur kelas dalam masyarakat. Struktur 

kelas ini timbul sebagai dampak langsung dari adanya perbedaan, 

pemisahan, ketidaksamaan, kestidakesataraan atau ketidakseimbangan 

(Deal & Beal, 2004). 

Berkaitan dengan penelitian ini, kekerasan simbolik memiliki 

hubungan dengan tindakan pelecehan seksual. Menurut Bourdieu 

(1995) kekerasan simbolik berada dalam lingkup kekuasaan. Relasi 

gender merupakan relasi kuasa dengan hierarki antara laki-laki dan 

perempuan (Reeves & Baden, 2000). Kekerasan dapat terjadi pada laki-

laki dan perempuan, namun kenyataannya perempuan berada dalam 

posisi yang lebih rentan. Hal ini disebabkan adanya ideologi patriarki di 

dalam masyarakat (Millet, 1970). Kelas dominan akan selalu berupaya 

mempertahankan kedudukannya pada agar mampu mendominasi 

struktur kelas sosial lainnya. Kelas dominan memiliki modal dan habitus 
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yang berbeda dengan kelas lainnya. Habitus inilah yang kemudian 

dipaksakan kepada kelas terdominasi (Martono, 2012).  

c. Istilah Kunci Teori Kekerasan Simbolik 

Terdapat beberapa istilah dasar yang mendasari dari Teori Kekerasan 

Simbolik Pierre Boudieu. Berikut ini beberapa istilahnya (Bourdieu, 

Outline of A Theory of Practice, 1995): 

1). Modal 

Bourdieu memaknai modal tidak hanya sebatas yang berbentuk 

ekonomi atau material, tetapi modal adalah adalah produk dari 

akumulasi kerja (dalam bentuk yang  “terbendakan’’ atau bersifat 

‘’tertanam’’ pada tubuh manusia). Modal juga dapat didefinsikan 

sebagai sekumpulan sumber daya yang terdapat pada individu 

maupun kelompok yang dapat digunakan untuk meraih suatu tujuan. 

Terdapat tiga jenis modal yang dapat menentukan posisi individu 

dalam sebuah struktur sosial yaitu modal sosial, modal budaya, dan 

modal simbolik (Bourdieu, 1995). 

Dalam ranah virtual, individu atau kelompok dengan modal 

ekonomi yang kuat akan memiliki akses yang lebih baik terhadap 

perangkat tekonologi informasi untuk menggunakan media sosial 

yang dapat dijadikan sebagai ruang tindakan pelecehan seksual, 

seperti mengirim pesan spam atau memiliki beberapa akun media 

sosial. Modal sosial, modal budaya, dan modal simbolik juga 

mempengaruhi terjadinya pelecehan seksual di ranah virtual. Ketiga 

modal ini mempengaruhi bagaimana seseorang dalam mengunakan 

media sosial. Individu yang memiliki budaya patriarki dapat 

mendorong terjadinya pelecehan seksual di ranah virtual. 
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2).  Kelas 

Kelas merupakan sekumpulan aktor, agen, individu, maupun 

kelompok yang menempati posisi yang serupa dan memiliki situasi 

yang mirip dan diarahkan pada pengondisian yang serupa. 

Pembagian kelas dapat diterapkan baik secara vertikal maupun 

horizontal. Pada setiap kelas terdapat perbedaan-perbedaan dalam 

berbagai hal, seperti tindakan, minat, budaya, kepribadian dan 

modal sehingga timbullah ketimpangan antar kelas dan menciptakan 

hubungan yang tidak selaras antar kelas (Bourdieu, Outline of A 

Theory of Practice, 1995). 

Dalam konteks pelecehan seksual di ranah virtual, terdapat 

kemungkinan adanya kesenjangan antara pelaku dan korban 

pelecehan seksual. Kesenjangan yang terjadi dapat berupa 

kesenjangan digital dan kesenjangan gender. Kelas sosial yang lebih 

tinggi memiliki sumber daya dan kekuatan untuk melindungi diri 

mereka dari pelecehan seksual atau bahkan untuk melakukannya. 

Sementara itu, individu yang berada dalam kelas sosial yang lebih 

rendah rentan menjadi korban pelecehan seksual di ranah virtual. 

3). Habitus  

Pada awalnya konsep habitus bukanlah konsep yang dibuat oleh 

Bourdieu. Bourdieu mengembangkan konsep habitus yang 

dikemukakan oleh Marcell Mauss. Dalam pandangan Bourdieu, 

habitus dimaknai sebagai pola sudut pandang, pemikiran, dan 

perilaku yang dilakukan oleh suatu kelompok sosial. Habitus yang 

dimiliki seseorang akan berbeda-beda tergantung pada selera yang 

terdapat pada setiap kelas sosialnya, seperti nilai, karakter, harapan, 

dan gaya hidup (Bourdieu, Outline of A Theory of Practice, 1995). 

Habitus mempengaruhi cara individu dalam menggunakan 

media sosial. Pelecahan seksual di ranah virtual dapat berakar dari 
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perbedaan habitus antara pelaku dan korban karena mereka berada 

pada kelas sosial yang berbeda. Misalnya perbedaan nilai dan norma 

yang dapat menyebabkan konflik yang berujung pada pelecehan. 

Habitus juga mempengaruhi bagaimana seseorang melindungi diri 

dan merespon tindak pelecehan seksual di ranah virtual. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian digital. Penelitian digital yaitu 

jenis penelitian yang menggunakan teknologi daring dan digital untuk 

melaksanakan penelitian termasuk pengumpulan data dan analisis data 

(Snee & dkk, 2016). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 

Moleong (2010) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena sosial melalui 

keterlibatan subjek penelitian. Metode ini memfokuskan terhadap 

berbagai aspek seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain., secara holistik. Penelitian kualitatif dilakukan secara deskriptif 

atau mengambarkan fenomena dengan menggunakan kata-kata dan 

bahasa, dalam suatu konteks khusus yang alamiah, Metode alamiah juga 

dimanfaatkan untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Netnografi. Netnografi 

adalah pendekatan yang digunakan mengeksplorasi dan menganalisis 

kehidupan atau budaya di internet, lebih spesifik media sosial (Kozinets, 

2010). Menurut Kozintes (2010) terdapat lima langkah yang dilakukan 

dalam menggunakan pendekatan netnografi yaitu: pertama, 

perencanaan dan persiapan yang meliputi pemilihan topik yang hendak 

diteliti, menentukan ruang lingkup penelitian; dan membuat rumusan 

pertanyaan; kedua, akses dan observasi yang meliputi usaha 

mendapatkan akses ke komunitas yang akan diteliti dan mengobservasi 
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interaksi antar anggotanya; ketiga, pengumpulan data yang bisa didapat 

melalui wawancara dan arsip berupa teks, gambar atau media lainnya; 

keempat, analisis data dengan cara mengubah data menjadi sebuah 

narasi penelitian; dan kelima yaitu interpretasi dan penyajian data dalam 

bentuk laporan penelitian. 

2. Sumber dan Jenis Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

langsung dari sumber aslinya (baik inidividu maupun kelompok) 

tanpa melalui perantara. Pada penelitian ini data primer merupakan 

data yang diperoleh dengan melakukan observasi dan wawancara 

peneliti dengan pengguna media sosial Telegram, khususnya yang 

pernah melakukan atau mengalami tindak pelecehan seksual pada 

akun @chatbot. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data pendukung yang 

didaptkan peneliti secara tidak langsung (melalui pihak lain). Pada 

penelitian ini, data sekunder yang digunakan yaitu berupa buku, 

jurnal, makalah, dan dokumen lainnya yang membahas mengenai 

pelecehan seksual di ranah virtual.. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data yang paling umum yaitu melakukan 

observasi terhadap subjek penelitian, artinya pengamat atau peneliti 

berada pada lokasi terjadinya fenomena yang diamati. Menurut 

Haris Herdiansyah (2015) observasi didefinisikan sebagai suatu 

proses melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku 

secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Pada penelitian ini, 

peneliti mengamati secara langsung untuk memperkuat hasil 
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temuan, seperti mengamati interaksi dan bentuk-bentuk pelecehan 

yang terjadi pada akun Telegram @chatbot. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan dalam bentuk tidak terstruktur, di mana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang disusun 

sebelumnya. Wawancara dengan informan dilakukan melalui pesan 

pribadi Telegram. Informan dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive. Peneliti akan memilih informan yang memenuhi kriteria 

untuk mengetahui tindak pelecehan seksual pada akun @chatbot di 

media sosial Telegram. Adapaun kriteria informan penelitian 

sebagai berikut: 

1). Informan merupakan pengguna akun telegram @chatbot. 

2). Informan pernah melakukan atau mendapatkan tindak 

pelecehan seksual pada akun telegram @chatbot. 

3). Informan mampu memberikan argumentasi secara jujur. 

c. Dokumentasi 

Selain melakukan observasi dan wawancara, dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data yang tak kalah penting. 

Pengertian dokumentasi adalah pencarian data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Jenis data ini 

cenderung bersifat sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik dokumentasi berupa rekaman suara, video, 

screenshot, dan interaksi pengguna Telegram pada akun @chatbot 

serta buku, dan jurnal penelitian yang relevan. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analsis data yang digunakan yaitu model Miles dan 

Huberman. Analisis data dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu 
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reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 

(Sugiyono, 2013).  Mereduksi data berarti meringkas, memilih unsur-

unsur kunci, memusatkan perhatian pada unsur-unsur penting untuk 

dicari tema dan polanya. Peneliti akan mentranskrip hasil wawancara 

dan observasi yang kemudian akan diklasifikasikan menjadi beberapa 

kategori yang sesuai dengan teori yang akan digunakan. Setelah data 

direduksi, maka data akan disajikan dalam bentuk uraian singkat dan 

sejenisnya. Terakhir, untuk menarik kesimpulan dan verifikasi, peneliti 

akan mengunakan analisis teori kekerasan simbolik. 

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, serta metode penelitian. 

BAB II PELECEHAN SEKSUAL DI RANAH VIRTUAL, MEDIA 

SOSIAL, TELEGRAM DAN TEORI KEKERASAN SIMBOLIK 

Bab ini akan menjelaskan defenisi konseptual mengenai pelecehan seksual 

di ranah virtual, media sosial, telegram dan teori kekerasan simbolik Pierre 

Bourdieu. 

BAB III AKUN TELEGRAM @chatbot SEBAGAI FOKUS KAJIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum akun telegram @chatbot yang 

digunakan sebagai ruang tindakan pelecehan seksual di ranah virtual. 

BAB IV BENTUK-BENTUK PELECEHAN SEKSUAL YANG TERJADI 

DI MEDIA SOSIAL TELEGRAM DAN PENYEBABNYA 

Bab ini berisi pembahasan rumusan masalah yang pertama dan rumusan 

yang kedua, yaitu tentang apa saja bentuk pelecehan seksual dan mengapa 

terjadi pelecehan seksual di media sosial telegram. 
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BAB V DAMPAK TERJADINYA PELECEHAN SEKSUAL DI MEDIA 

SOSIAL TELEGRAM 

Bab ini berisi pembahasan rumusan masalah yang ketiga yaitu mengenai 

dampak dari tindakan pelecehan seksual melalui media sosial telegram. 

Dampak tersebut akan dilihat dari sudut pandang pelaku dan korban. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini mencakup kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan saran 

yang berisi jalan keluar untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang ada 

untuk dilakukan pengembangan penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisi sumber rujukan dan referensi yang digunakan. 

LAMPIRAN 
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BAB II 

PELECEHAN SEKSUAL DI RANAH VIRTUAL, DAN TEORI 

KEKERASAN SIMBOLIK 

 

A. Pelecehan Seksual di Ranah Virtual,  Media Sosial, dan Telegram 

1. Pelecehan Seksual di Ranah Virtual 

a. Konsep Pelecehan Seksual di Ranah Virtual 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pelecehan seksual 

terdiri dari dua kata, yaitu pelecehan dan seksual. Pelecehan berasal dari 

kata “leceh” yang diartikan sebagai menghina, memandang rendah, atau 

tak berharga. Sedangkat, seksual berasal dari kata “seks” yang memiliki 

arti jenis kelamin baik laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, kata 

seksual merujuk pada suatu yang berkaitan dengan seks atau jenis 

kelamin, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan hubungan intim antara 

laki-laki dan perempuan, dan segala hal yang berkaitan dengan unsur 

keinginan atau dorongan seksual. Collier (1998) mendefinisikan 

pelecehan seksual sebagai bentuk perilaku bersifat seksual yang tidak 

diinginkan atau tindakan yang didasarkan pada seks yang menyinggung 

penerima. 

Pelecehan seksual di ranah virtual memiliki persamaan dengan 

pelecehan di dunia nyata, hanya bentuknya saja yang berberda. 

Pelecehan yang dahulunya dilakukan secara langsung baik verbal 

maupun non verbal saat ini telah direproduksi ke dalam bentuk pesan 

(teks, gambar, audio, dan video) (Rosyidah & Nurdin, 2018). Reed, 

Wong, dan Raj (2020) mendefinisikan pelecehan seksual di ranah virtual 

adalah tindak pelecehan seksual yang terjadi dalam media digital dan 

dilakukan melalui serangkaian pesan teks maupun gambar yang bersifat 

agresif dan mengandung unsur pelecehan seksual. Menurut Choi (2015) 

pelecehan seksual di ranah virtual adalah pengiriman pesan, termasuk 
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file gambar dan video yang tidak diinginkan dan bersifat seksual melalui 

media online (baik secara implisit maupun eksplisit). 

b. Jenis-Jenis Pelecehan Seksual di Ranah Virtual 

Menurut deSHAME (2017) pelecehan seksual di ranah virtual 

dikategorikan menjadi empat jenis, yaitu: 

1) Berbagi Gambar dan Video Intim Tanpa Persetujuan 

Tindak pelecehan dilakukan dengan mengambil atau 

membagikan gambar maupun video seksual tanpa persetujuan. 

Tindak pelecehan jenis ini meliputi: mengambil gambar atau video 

seksual tanpa izin; mengambil gambar atau video seksual atas dasar 

suka sama suka namun dibagikan tanpa izin (revenge porn); dan 

tindakan seksual non-konsensual (misalnya pemerkosaan) direkam 

secara digital (dan berpotensi dibagikan). 

2) Eksploitasi, Pemaksaan, dan Ancaman 

Pelecehan yang diterima berupa ancaman seksual, dipaksa untuk 

berpartisipasi dalam perilaku seksual daring, atau diperas dengan 

konten seksual. Jenis pelecehan ini meliputi tindak melecehkan atau 

menekan seseorang secara daring untuk membagikan gambar 

seksual dirinya atau terlibat dalam perilaku seskual secara daring; 

ancaman daring yang bersifat seksual (misalnya ancaman 

pemerkosaan dan ancaman penerbitan konten seksual untuk 

memeras seseorang); dan menghasut orang lain secara daring untuk 

melakukan kekerasan seksual. 

3) Penindasan Seksual 

Seseorang yang menjadi sasaran pelecehan akan dikucilkan dari 

suatu kelompok atau komunitas dengan penggunaan konten seksual 

yang bertujuan untuk mempermalukan, membuat kesal, atau 

mendiskriminasi korban. Adapun beberapa bentuk pelecehan jenis 

ini, diantaranya: Menyebarkan gosip, rumor, atau fitnah mengenai 
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perilaku seksual yang diunggah secara daring dengan menyebut 

nama seseorang secara langsung maupun tidak langsung 

(menyinggung); meniru identitas seseorang dan merusak 

reputasinya dengan membagikan konten seksual atau melakukan 

pelecehan seksual terhadap orang lain; membagikan informasi 

pribadi korban untuk mendorong pelecehan seksual; ditindas karena 

gender atau orientasi seksual; dan celaan fisik. 

4) Seksualisasi yang Tidak Diinginkan 

Pelecehan ini terjadi ketika seseorang menerima permintaan, 

komentar, dan konten seksual yang tidak diinginkan. Pelecehan jenis 

ini meliputi komentar seksual (misalnya pada foto), mengirimkan 

konten seksual (teks, gambar, video, emoji) kepada seseorang tanpa 

izinnya, rayuan seksual atau permintaan bantuan seksual, lelucon 

yang bersifat seksual, menilai orang lain berdasarkan daya 

tarik/aktivitas seksual, dan mengubah gambar seseorang menjadi 

seksual. 

c. Bentuk-Bentuk Pelecehan Seksual di Ranah Virtual 

Barak (2005) menjelaskan bahwa bentuk-bentuk pelecehan seksual 

di ranah virtual (daring) tidak berbeda jauh dengan bentuk-bentuk 

pelecehan secara luring. Barak membagi pelecehan seksual di ranah 

virtual menjadi dua bentuk, diantaranya: 

1) Pelecehan Seksual Secara Verbal 

Pelecehan secara verbal terdiri dari dua bentuk yaitu aktif dan 

pasif. Pelecehan verbal aktif dilakukan secara aktif kepada individu 

atau kelompok dengan mengirimkan pesan berupa teks atau audio, 

dengan tujuan agar individu atau kelompok tersebut melihat, 

membaca, atau mendengar pesan seksual yang disampaikan secara 

langsung oleh pelaku. Sedangkan verbal pasif dilakukan dengan 
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dengan mengirimkan pesan berupa teks atau audio yang tidak secara 

langsung ditujukan kepada individu atau kelompok. 

2) Pelecehan Seksual Secara Grafis 

Pelecehan seksual secara grafis terdiri dari dua bentuk yaitu aktif 

dan pasif. Pelecehan seksual secara grafis aktif dilakukan secara 

sengaja dengan mengirimkan pesan berupa gambar-gambar mesum, 

cabul, porno dan rekaman digital oleh pelaku kepada korban. 

Sedangkan pelecehan seksual secara grafis pasis ini berkaitan 

dengan gambar atau video pada suatu situs web yang menampilkan 

karakteristik korban yang mengalami pelecehan seksual. Misalnya, 

ketika korban mengakses situs web secara sengaja atau ketika 

korban tanpa sengaja diarahkan ke tautan situs porno (Barak, 2005). 

2. Media Sosial 

a. Konsep Media Sosial 

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, media sosial adalah 

laman atau aplikasi yang memungkinkan pengguna dapat membuat dan 

berbagi isi atau terlibat dalam jaringan sosial. Menurut Gohar F. Khan 

(2017) media sosial adalah sebuah platform yang terhubung dengan 

jaringan internet yang mudah digunakan sehingga penggunanya dapat 

membuat dan berbagi konten yang berisi informasi, opini, dan minat. 

Konten yang terdapat di media sosial dapat berupa informasi, satir, kritik 

dan lain-lain yang dapat dilihat oleh khalayak luas. 

Kottler dan Keller (2016) mendefinisikan media sosial adalah suatu 

media yang digunakan oleh pengguna untuk berbagi informasi kepada 

orang lain baik dalam bentuk teks, audio, gambar dan video. Selaras 

dengan itu, Albarran (Albarran & dkk, 2013) menambahkan bahwa 

media sosial adalah teknologi yang digunakan oleh individu untuk 

menggembangkan dan menjaga situs jeraring sosial mereka. Hal ini 
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mencakup berbagai konten multimedia berbentuk teks, audio, gambar, 

video, layanan berbagi lokasi dan gim. 

b. Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki karakteristik yang unik dibandingkan media 

lainnya. Berikut ini beberapa karakteristik media sosial menurut 

Narullah (2015):  

1) Jaringan  

Media sosial membentuk jaringan antar penggunanya melalui 

sebuah jaringan atau internet. Sehingga media sosial dapat 

membangun struktur sosial penggunanya untuk saling terhubung.  

2)  Informasi 

Tujuan utama diciptakannya media sosial yaitu untuk 

memproduksi konten yang berfungsi untuk menyampaikan 

informasi dalam berkomunikasi. 

3)  Arsip  

Informasi yang terdapat dalam media sosial dapat diakses tanpa 

batasan waktu dan tempat melalui perangkat apapun oleh 

penggunanya.  

4) Interaksi  

Ciri khas pada media sosial yaitu terbentuknya jaringan antar 

pengguna. Interkasi yang terjadi tidak sekedar menambah relasi 

pertemanan, bentuk interkasi lain yang terjadi di media sosial dapat 

berupa memberikan reaksi dan tanggapan.  

5) Simulasi Sosial 

Media sosial kini tak hanya sebagai tempat untuk 

menggambarkan realitas,namun telah mejadi suatu realitas 

tersendiri, bahkan seringkali realitas yang terjadi dalam media sosial 

seringkali lebih nyata (real) daripada kenyataan dalam dunia nyata. 

6) Konten Oleh Pengguna  
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Konten pada media sosial sepenuhnya milik dan hasil 

konstribusi pengguna atau pemilik akun. Hal ini menandakan bahwa 

pengguna media sosial tidak hanya memproduksi konten tetapi juga 

mengonsumsi konten yang diproduksi oleh orang lain. 

7) Penyebaran  

Melalui media sosial, setiap pengguna berperan aktif dalam 

menyebarkan dan mengembangakan konten yang ada. 

c. Jenis-Jenis Media Sosial 

Kaplan dan Halein (2010) mengklasifikasikan media sosial dalam 

berbagai jenis. Berikut ini jenis-jenis media sosial: 

1) Proyek Kolaborasi 

Proyek kolaborasi merupakan jenis media sosial yang 

memungkinkan penggunanya untuk membuat dan memperbarui 

sebuah konten yang berada di dalam website secara bersama-sama. 

Wikipedia merupakan salah satu contoh dari proyek kolaborasi. 

2) Blog dan Microblog 

Dengan mengguakan platform ini, setiap pengguna dapat 

membuat konten yang didominasi oleh konten teks, konten tersebut 

dapat berupa tanggapan, kritik, dan komentar. Misalnya, Twitter. 

3) Konten  

Media sosial jenis ini mampu menampilkan konten yang 

berbentuk teks, audio, foto, gambar, dan video. Instagram dan 

Youtube merupakan contoh dari media sosial jenis konten. 

4) Situs Jejaring Sosial 

Merupakan platform yang memberikan izin penggunanya untuk 

terhubung dengan pengguna lainnya dengan cara membuat profil 

diri, menambahkan teman, dan mengirim pesan singkat. Facebook 

merupakan contoh media sosial jenis jejaring sosial. 
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5) Viirtual Game Worlds 

Platform yang mereplikasi dunia nyata melalui bentuk tiga 

dimensi secara virtual dan dibuat seolah-olah nyata. Penggunanya 

pun dapat berinteraksi satu sama lain dalam bentuk avatar. Contoh 

dari virtual game world adalah game online. 

6) Virtual Social Worlds 

Jenis media sosial ini memiliki persamaan dengan jenis virtual 

game world. Namun, yang membedakan yaitu interaksi yang 

ditawarkan bersifat lebih bebas dan lebih nyata seperti simulasi 

kehidupan. Misalnya, Second Life. 

3. Telegram 

a. Konsep Telegram 

Telegram adalah aplikasi pengiriman pesan instan yang 

menggunakan teknologi cloud dan berfokus pada keamanan dan 

kecepatan. Telegram didesain untuk memungkinkan penggunanya 

berbagi informasi dan pesan dalam format teks, video, gambar, audio, 

dan berkas secara aman (Telegram.org). Telegram merupakan sebuah 

aplikasi pesan instan yang berbasis cloud sehingga penggunanya dapat 

mengakses telegram melalui berbagai perangkat perangkat ponsel yang 

memiliki sistem operasi Android, IoS, dan Windows Phone. Telegram 

juga dapat digunakan pada sistem dekstop2 seperti Linux dan Windows 

(Vico, 2014). Telegram merupakan salah satu aplikasi pesan instan yang 

populer digunakan, hal ini dapat dilihat dari data di Google Playstore 

yang menjelaskan bahwa Telegram telah diunduh 1 miliar lebih 

semenjak dirilis pada 6 September 2013 sampai November 2023.  

 

 
2 Dekstop adalah istilah yang merujuk pada keseluruhan perangkat komputer. 
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b. Fitur Pada Telegram 

Beberapa fitur pada telegram membuat aplikasi ini diminati oleh 

banyak pengguna. Adapun beberapa fitur yang terdapat pada aplikasi 

Telegram (Telegram.org): 

1) Fitur dalam mengirim pesan 

a) Galeri: fitur yang memungkinkan penggunanya untuk 

mengirim pesan dalam bentuk foto maupun video yang dapat 

diambil secara langsung dari kamera, galeri foto, dan 

manajer file. 

b) Berkas: fitur yang memungkinkan penggunanya untuk 

mengirim pesan dalam bentuk file dokumen (pdf, word, ppt, 

dll) yang dapat diambil secara langsung dari penyimpanan 

internal dan eksternal. 

c) Lokasi: Pengguna dapat berbagai lokasi secara real time 

kepada pengguna lainnya. 

d) Kontak: Fitur ini dapat menyimpan detail nomor kontak 

pengguna lain dalam buku telepon. 

e) Audio dan Video:  fitur yang mampu mengirimkan pesan 

dalam bentuk audio dan video kepada pengguna lainnya. 

2) Fitur tambahan pada Telegram  

a) Panggilan Suara: fitur yang dapat digunakan berkomunikasi 

dengan pengguna lainnya dalam bentuk suara. 

b) Panggilan Video: fitur yang dapat digunakan berkomunikasi 

dengan pengguna lainnya dalam bentuk video. 

c) Grup: fitur yang mampu mengakomodasi pengguna dalam 

jumlah besar untuk berkomunikasi dalam, satu ruang 

obrolan. 

d) Channel: fitur untuk menyampaikan pesan kepada pengguna 

berjumlah besar, sebuah channel mampu menampung 

pengguna dalam jumlah yang tidak terbatas. 
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e) Bot: akun khusus yang berjalan secara otomatis untuk 

memberikan informasi atau layanan kepada pengguna 

lainnya. 

f) Emoji: fitur yang berisi berbagai ikon ekspresi, gambar dan 

simbol untuk mengekspresikan perasaan atau pesan secara 

visual. 

g) Polling: fitur yang dapat digunakan pengguna untuk 

membuat dan mengirimkan sebuah survei atau jejak 

pendapat pada anggota grup atau saluran. 

h) Pencarian: fitur yang memungkinkan pengguna untuk 

mencari pesan, kontak, grup, atau saluran dengan cepat. 

i) Blokir: fitur yang memungkinkan pengguna untuk 

memblokir pengguna lainnya sehingga interaksi dapat 

terhenti. 

j)  Secret Chat: fitur lapisan tambahan keamanan dan privasi 

dalam berinteraksi di Telegram. Beberapa fitur secret chat 

yaitu end-to-end encyrption, pesan tidak dapat diteruskan, 

pesan tidak disimpan di cloud, dan pencegahan tangkapan 

layar. 

4. Pelecehan Seksual dalam Perspektif Islam 

Pelecehan seksual  merupakan tindakan yang muncul dalam 

interaksi sosial manusia. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam diri 

manusia terdapat unsur nafsu seksual yang ditujukan untuk memiliki 

keturunan. Namun bukan berarti manusia bebas melakukan aktivitas 

seksualnya (Jalaludin & Ramayulis, 1993). Maka dari itu, Islam telah 

memberi aturan-aturan dalam interaksi sosial seperti etika berpakaian 

dan memandang seseorang. Dengan demikian, tindak pelecehan seksual 

merupakan perbuatan yang tidak bermoral dan dianggap telah 

melanggar aturan dan kebiasaan masyarakat dalam berinterkasi 

(Setiardja, 1990). Dalam ajaran Islam seseorang dilarang untuk 

memandang ataupun memegang anggota tubuh lawan jenis karena dapat 
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menimbulkan syahwat yang dapat menimbulkan dan mendekati zina. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q. S An-Nur ayat 31: 

هَاۗوَلْيَضْربِْنَۗبُِِمُرهِِنَّۗ ۗمَاۗظَۗهَرَۗمِن ْ  وَقُلْۗل لِْمُؤْمِنٰتِۗيَ غْضُضْنَۗمِنْۗابَْصَارهِِنَّۗوَيََْفَظْنَۗفُ رُوْجَهُنَّۗوَلََۗيُ بْدِيْنَۗزيِْ نَ تَ هُنَّۗاِلََّ

هِنَّۗاوَْۗابَْ نَاۤءِۗبُ عُوْلتَِهِنَّۗاوَْۗۗاِخْوَانِِِنَّۗاوَْۗۗ ءِۗبُ عُوْلتَِهِنَّۗاوَْۗابَْ نَاۤىِٕ هِنَّۗاوَْۗاٰبََۤ ىِٕ ۗلبُِ عُوْلتَِهِنَّۗاوَْۗاٰبََۤ ۗوَلََۗيُ بْدِيْنَۗزيِْ نَ تَ هُنَّۗاِلََّ
َّۖ
عَلٰىۗجُيُ وْبِِِنَّ

رْبةَِۗمِنَۗالر جَِالِۗاوَِۗالطِ فْلِۗالَّذِيْنَۗلََْۗ هِنَّۗاوَْۗمَاۗمَلَكَتْۗايَْْاَنُِنَُّۗاوَِۗالتٰ بِعِيَْْۗغَيِْۗۗاوُلِِۗالَِْ بَنِْْٓۗاِخْوَانِِِنَّۗاوَْۗبَنِْْٓۗاَخَوٰتِِِنَّۗاوَْۗنِسَاۤىِٕ

عًاۗايَُّهَۗالْمُؤْمِنُ وْنَۗلَعَلَّكُمْۗ ي ْ ۗوَتُ وْۗبُ وْْٓاۗاِلَِۗۗاللّٰ ِۗجََِ يَظْهَرُوْاۗعَلٰىۗعَوْرٰتِۗالنِ سَاۤءَِّۗۖوَلََۗيَضْربِْنَۗبَِرَْجُلِهِنَّۗليُِ عْلَمَۗمَاۗيُُْفِيَْْۗمِنْۗزيِْ نَتِهِنَّ 

 تُ فْلِحُوْنَۗ

Artinya: “Katakanlah kepada para perempuan yang beriman 

hendaklah mereka menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, 

dan janganlah menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali 

yang (biasa) terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke 

dadanya. Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya 

(auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami 

mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara 

laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-putra 

saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama muslim), hamba 

sahaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat perempuan. Hendaklah pula mereka tidak 

mengentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-

orang yang beriman, agar kamu beruntung”(Q. S An-Nur ayat 31). 

Menurut ayat di atas, terdapat beberapat aturan yang harus dipatuhi 

ketika melakukan interaksi sosial dalam masyarakat. Ayat di atas juga 

menyebutkan beberapa pihak yang diizinkan untuk memandang anggota 

tubuh lawan jenisnya yang sejatinya tabu jika dilakukan oleh orang-

orang yang tidak termasuk ke dalam rumpun pihak sebagaimana 
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penjelasan ayat di atas. Namun tetap diperlukan batasan-batasan guna 

mencegah terjadinya pelecehan seksual. 

 

5.  Teori Kekerasan Simbolik Pierre Bourdieu 

1. Konsep Kekerasan Simbolik Pierre Bourdieu 

Istilah kekerasan simbolik dikembangkan oleh seorang sosiolog asal 

Prancis yaitu Pierre Bourdieu. Menurut Bourdieu (1995), kekerasan 

simbolik adalah tindak kekerasan yang dilakukan dengan pakssan untuk 

mendapatkan kepatuhan yang tidak dirasakan atau tanpa adanya 

kesadaran bahwa itu merupakan sebuah kekerasan. Kekerasan simbolik 

merujuk pada bentuk kekerasan yang bersifat lembut dan tidak mudah 

terlihat. Mekanisme kekerasan tidak dilakukan dalam bentuk kekerasan 

secara fisik karena dilakukan dengan menyembunyikan kekerasan 

(Jenkins, 2013).   

Kekerasan simbolik  merupakan sebuah model kekerasan yang dapat 

dilihat dari upaya aktor kelompok sosial dominan dalam mendominasi 

kelas lainnya. Kekerasan simbolik dilakukan melalui dominasi sosial 

dan kultural dalam kehidupan masyarakat tanpa disadari yang 

mencakup perilaku diskriminasi terhadap kelompok, suku, ras atau 

gender tertentu (Bourdieu, 1995). Lebih lanjut Bourdieu dalam 

(Haryatmoko 2016) mendefinisikan kekerasan simbolik sebagai bentuk 

kekerasan atau tindakan sewenang-wenang yang terjadi karena adanya 

penerimaan secara sukarela atau ketidaktahuan dari pihak yang 

terdominasi. Proses dominasi terjadi antara kedua belak pihak, baik 

yang mendominasi maupun yang terdominasi meyakini, mengakui, dan 

menerima prinsip-prinsip simbolik. Prinsip simbolik meliputi bahasa, 

gaya hidup, pola pikir, dan kepemilikan khas yang menjadi ciri 

kelompok tertentu yang mendasarkan diri pada ciri-ciri kebutuhan 

tersendiri. 
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2. Asumsi dasar 

Menurut Bourdieu (1995) kekerasan berada dalam lingkup 

kekuasaan. Hal ini menandakan bahwa kekuasaan merupakan hasil dari 

sebuah kekuasaan. Kekerasan simbolik muncul adanya struktur kelas 

dalam masyarakat. Struktur kelas ini timbul sebagai dampak langsung 

dari adanya perbedaan, pemisahan, ketidaksamaan, kestidaksetaraan 

atau ketidakseimbangan (Deal & Beal, 2004). Sebuah kekerasan akan 

terjadi ketika sebuah kelas mendominasi kelas lainnya. Kelas dominan 

menggunakan kekerasan untuk melanggengkan dominasi atau 

kekuasaannya dalam struktur sosial. Kekerasan dan kekuasaan 

dihubungan oleh modal simbolik. Ketika individu atau kelompok yang 

memiliki modal simbolik menggunakan kekuasaanya terhadap pihak 

yang lebih rendah, maka pihak yang lebih rendah akan berupaya 

mengubah perilaku mereka. Situasi seperti ini menunjukan terjadinya 

kekerasan simbolik melalui peran modal simbolik (Bourdieu dalam 

Martono, 2012). 

Kelas dominan selalu berusaha untuk menyembunyikan kekerasan 

yang dilakukan agar tidak mudah dikenali. Oleh karena itu, mereka tidak 

menggunakan kekerasan secara fisik, tetapi melalui kekerasan yang 

bersifat psikologis, sosial, budaya, kerangka pengetahuan, dan 

memaksaan kekuasaan pada struktur sosial (Bourdieu, Outline of A 

Theory of Practice, 1995). Kelas dominan melakukan tindakan 

kekerasan secara perlahan namun pasti, sehingga kelas yang lemah tidak 

menyadari bahwa mereka sedang menjadi korban kekerasan. Melalui 

cara ini, kelas dominan memiliki kekuasaan untuk mendominasi kelas 

yang kurang beruntung atau terpinggirkan. Mekanisme kekerasan 

seperti inilah yang dikenal sebagai kekerasa simbolik (Bourdieu dalam 

Martono, 2012). 
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3. Istilah Kunci Teori Kekerasan Simbolik 

a. Modal 

Bourdieu memaknai modal tidak hanya sebatas yang berbentuk 

ekonomi atau material, tetapi modal adalah adalah produk dari 

akumulasi kerja (dalam bentuk yang  “terbendakan’’ atau bersifat 

‘’tertanam’’ pada tubuh manusia). Modal juga dapat didefinsikan 

sebagai sekumpulan sumber daya yang terdapat pada individu maupun 

kelompok yang dapat digunakan untuk meraih suatu tujuan. Modal 

memiliki peranan penting bagi individu maupun kelompok dalam 

melakukan dominasi sosial, semakin banyak modal yang dimiliki maka 

akan semakin mudah untuk menguasai individu maupun kelompok 

lainnya. (Bourdieu, 1995). 

Terdapat empat jenis modal yang dapat menentukan posisi individu 

dalam sebuah struktur sosial yaitu modal ekonomi, modal budaya, 

modal sosial dan modal simbolik (Bourdieu 1995). 

1) Modal Ekonomi 

Modal ekonomi adalah sekumpulan sumber daya yang bersungsi 

sebagai sarana produksi dan alat finansial. Modal ekonomi ini 

mencakup peralatan produksi, bahan, dan uang. Menurut Bourdieu, 

modal ekonomi merupakan modal yang memiliki peranan sangat 

penting karena dapat dipertukarkan dan diakui kepemilikannya 

secara pribadi. Modal ekonomi juga bersifat fleksibel karena dapat 

digunakan atau diubah menjadi bentuk lain (Haryatmoko, 2016). 

2) Modal Budaya 

Modal budaya merujuk pada kemampuan atau keterampilan 

yang dimiliki oleh individu, yang di dalamnya meliputi gaya bicara, 

sikap, berpenampilan, cara bergaul dan sebagainya. Terdapat tiga 

bentuk modal budaya: pertama, dalam kondisi “menubuh”, modal 

budaya dapat berbentuk disposisi tubuh dan pikiran yang 
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diinternalisasi ke dalam diri sendiri, yaitu pengetahuan yang 

diperoleh selama belajar di lingkungan sosial, sehingga dapat 

menyatu dengan habitus seseorang. Kedua, berbentuk objektif yang 

diwujudkan dalam benda-benda kebudayaan, seperti alat musik, 

buku dan lainnya. Ketiga, modal budaya yang terlembagakan, dapat 

berupa pengakuan dari sebuah lembaga dalam bentuk gelar kepada 

seseorang (Bourdieu, dalam Martono 2012). 

3) Modal Sosial 

Modal sosial mengacu pada jaringan hubungan antar individu 

dalam saling mengenal atau mengakui yang berfungsi sebagai 

sumber daya dalam menentukan status sosial. Modal sosial 

merupakan modal yang diwujudkan dalam bentuk terlembagakan 

dan praktis. Modal yang terlembagakan bersifat terikat seperti 

keluarga, suku, dan ras, sedangkan modal yang berbentuk praktis 

relatif tidak terikat seperti pertemanan (Bourdieu, 2004). 

4) Modal Simbolik 

Modal simbolik dapat berupa kekuasaan, status, jabatan, dan 

gelar. Modal ini dapat dikenali dan diakui sebagai sesuatu yang sah 

dan natural (Bourdieu dalam Martono, 2012). 

b. Kelas 

Kelas merupakan sekumpulan aktor, agen, individu, maupun 

kelompok yang menempati posisi yang serupa dan memiliki situasi yang 

mirip dan diarahkan pada pengondisian yang serupa. Pembagian kelas 

dapat diterapkan baik secara vertikal maupun horizontal. Pada setiap 

kelas terdapat perbedaan-perbedaan dalam berbagai hal, seperti 

tindakan, minat, budaya, kepribadian dan modal sehingga timbullah 

ketimpangan antar kelas dan menciptakan hubungan yang tidak selaras 

antar kelas (Bourdieu, 1995). 
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Bourdieu membagai kelas sosial menjadi tiga kelas, yaitu kelas 

dominan, kelas borjuasi kecil, dan kelas populer (Haryatmoko, 2016): 

1) Kelas Dominan 

Kelas dominan ditandai oleh kepemilikan modal yang besar. 

Kelas ini mampu mendapatkan berbagai jenis modal dan dapat 

membedakan dirinya dengan orang lain secara jelas  menujukan 

identitasnya. Tak hanya itu, kelas dominan juga mampu 

memaksakan identitasnya pada kelas lainnya. Kelas dominan 

senantiasa memaksakan segala pandanganya kepada kelas laiinya 

mengenai cara memberi penilaian baik dan buruk terhadap segala 

hal. 

2) Kelas Borjuasi Kecil 

Kelas ini memiliki kesamaan sifat dengan kaum borjuasi, yaitu 

selalu ingin meningkatkan kelas sosialnya, akan tetapi mereka 

menempati kelas menengah dalam struktur sosial masyarakat. Kelas 

ini memiliki cara hidup yang dominan pada upaya menaikan kelas 

sosial daripada menekan kelas lain. 

3) Kelas Populer 

Kelas ini adalah kelas yang hampir tidak memiliki semua jenis 

modal. Kelas ini rentan didominasi oleh kelas lainnya dan kelas ini 

memiliki kecenderungan untuk menerima apa saja yang dilakukan 

kelas dominan kepadanya. 

c. Habitus 

Pada awalnya konsep habitus bukanlah konsep yang dibuat oleh 

Bourdieu. Bourdieu mengembangkan konsep habitus yang 

dikemukakan oleh Marcell Mauss. Dalam pandangan Bourdieu, 

habitus dimaknai sebagai pola sudut pandang, pemikiran, dan 

perilaku yang dilakukan oleh suatu kelompok sosial. Habitus yang 
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dimiliki seseorang akan berbeda-beda tergantung pada selera yang 

terdapat pada setiap kelas sosialnya, seperti nilai, karakter, harapan, 

dan gaya hidup (Bourdieu, Outline of A Theory of Practice, 1995). 

Bourdieu mendefinisikan habitus sebagai kebiasaan  yang 

dilakukan pada sebuah arena (lingkungan) dengan tujuan 

membentuk struktur sosial. Habitus mencerminkan struktur sosial 

yang lebih rinci, seperti norma, budaya, nilai, dan hirarki sosial. Ini 

mencakup berbagai hal seperti gaya bicara hingga preferensi seni, 

dan gaya hidup. Habitus didapatkan oleh individu ataupun 

kelompok melalui belajar dan menginternalisasi habitus melalui 

pengalaman hidupnya. Hal ini seringkali tidak disadari, ketika 

individu tumbuh dalam keluarga, pendidikan, dan lingkungan sosial 

tertentu. Habitus dapat memandu individu untuk melakukan sebuah 

tindakan tanpa memerlukan pertimbangan yang mendalam, seperti 

memiliki memilih teman yang memiliki latar belakang sosial dan 

minat yang serupa dengan habitus mereka (Bourdieu, 2000). 

Habitus berperan penting dalam memproduksi struktur sosial 

dan ketidaksetaraan. Setiap individu berusaha mempertahankan 

status dan perbedaan sosial yang dimilikinya, ini akan 

mempengaruhi individu dalam bertindakan dengan selalu mengikuti 

pandangan yang telah tertanam dalam habitus dirinya (Bourdieu, 

2000). Konsep habitus dapat dimaknai dalam beberapa hal 

(Haryatmoko, 2003): 

1) Habitus sebagai pengondisian yang berkaitan dengan syarat 

keberadaan suatu kelas. Hasilnya muncul sistem disposisi 

yang dapat bertahan lama dan dapat diwariskan. 

2) Habitus merupakan sebuah tindakan praktis dari hasil 

keterampilan yang dinilai bersifat wajar dan dan tumbuh 

dalam lingkungan sosial tertentu. Pada akhirnya, habitus 

menjadi sumber penggerak tindakan, representasi, dan 

pemikiran. 
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3) Habitus menjadi dasar kepribadian individu, karena habitus 

merupakan kerangka berpikir untuk menafsirkan sebuah 

realitas kehidupan yang sesuai dengan struktur objektif. 

4) Habitus merupakan sejumlah etos yang terdiri dari berbagai 

nilai dan norma dalam masyarakat.  

5) Habitus merupakan struktur sistem sosial yang diatur ulang. 

Setiap aktor dapat memilih untuk melakukan suatu tindakan, 

namun juga tidak sepenuhnya bebas karena terikat oleh 

habitus. Dengan kata lain, habitus memiliki kemampuan 

untuk menggerakan, mendorong tindakan, dan mengarahkan 

orientasi sesuai dengan lingkup sosial yang ditempati oleh 

aktor. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM AKUN TELEGRAM @CHATBOT 

 

A. Akun Anonymous Chat di Telegram 

1. Konsep Akun Anonymous Chat 

Akun Anonymous Chat (obrolan anonim) merupakan fitur yang 

memfasilitasi dalam komunikasi antar pengguna dalam ruang obrolan di 

Telegram. Akun ini memiliki sebuah bot3 yang berfungsi untuk 

menghubungkan satu pengguna dengan pengguna lain (sebagai lawan 

bicara) dalam ruang obrolan yang bersifat anonim. Sehingga untuk 

memulai obrolan, antarpengguna tidak saling mengetahui identias lawan 

bicaranya (Keipi & Oksanen, 2014). Anonim mengacu pada situasi di 

mana sumber pesan tidak ada atau sebagian besar tidak diketahui oleh 

penerima pesan (Scott, 2004). 

Pengguna akun Anonymous Chat (obrolan anonim) selama 

melakukan interaksi tidak dapat melihat nama, foto profil, ataupun 

identitas lawan bicaranya. Untuk memulai interaksi pengguna tidak 

perlu menambahkan sebagai teman atau mengikuti pengguna lainnya, 

serta tidak perlu membuat atau menggunakan identitas lagi. Dalam akun 

ini setiap pengguna dapat terhubung dengan siapa pun bahkan dari 

berbagai negara (Nisaulfitri & Alamiyah, 2023). Akun ini menawarkan 

ruang aman bagi setiap pengguna untuk saling terhubung, berbagi 

pendapat dan berbagi pemikiran secara bebas (Bykov, Medvedeva, & 

Hradziushka, 2021). Obrolan anonim mengutamakan privasi 

penggunanya, sehingga setiap pengguna bebas untuk mengekspresikan 

 
3 Bot adalah akun khusus yang berjalan secara otomatis untuk memberikan informasi atau layanan 

kepada pengguna lainnya. Sebuah bot atau robot yang diprogam dengan berbagai perintah untuk 

menjalankan serangkaian instruksi yang diberikan kepada pengguna. 
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dirinya tanpa rasa takut akan penilaian atau konsekuensi dari pengguna 

lainnya (Semenzin & Bainotti, 2020). 

2. Fitur pada Akun Anonymous Chat 

Akun Anonymous Chat Telegram mengutaman privasi dan 

keamanan pengguna. Maka akun ini memiliki berbagai fitur agar 

pengguna dapat berinteraksi secara anonim, diantaranya 

(Telegram.org): 

a) Enkripsi 

Untuk memastikan privasi dan keamanan pengguna, 

Anonymous Chat Telegram memilik fitur enkripsi pesan end-to-

end, dengan fitur ini dapat memastikan bahwa hanya penerima 

dan pengirim yang dapat membaca pesan, bahkan Telegram pun 

tidak bisa melihat pesan tersebut. Dengan menekripsi pesan, 

mampu menjaga kerahasiaan identitas pengguna dan kontennya. 

Selain itu, enkripsi pesan juga dapat melindugi dari ancaman dan 

serangan siber, sehingga dapat memberikan ruang yang aman 

untuk melakukan interaksi secara anonim. 

b) Pesan yang Hancur Sendiri 

Pesan  yang dikirim oleh pengguna dapat dihapus secara 

otomatis setelah jangka waktu tertentu. Fitur ini meningkatkan 

privasi dan keamanan dengan memastikan bahwa pesan yang 

dikirim oleh pengguna tidak disimpan oleh perangkau maupun 

server. Pengguna akan memiliki rasa tenang karena pesan tidak 

disimpan secara permanen atau dapat dilihat oleh orang lain. 

c) Anonimitas 

Melalui fitur ini, semua identias pengguna dapat 

disembunyikan, seperti nama asli, nama akun, foto profil, dan 

nomor kontak. Anonimitas memberikan lingkungan yang aman 
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dan rahasia bagi pengguna untuk beriteraksi dalam percakapan 

pribadi tanpa rasa takut akan terungkap identitasnya. 

Akun Anonymous Chat (obrolan anonim) Telegram memungkinkan 

penggunanya untuk berkomunikasi dengan orang lain tanpa 

menunjukan identitas dirinya. Akun ini memiliki beberapa kelebihan 

(Semenzin & Bainotti, 2020), diantaranya: 

a) Perlindungan Privasi 

Perlindungan privasi merupakan aspek penting dalam 

obrolan anonim. Untuk menjamin privasi penggunanya, Akun 

Anonymous Chat Telegram memiliki sistem enkripsi yang 

canggih, pesan yang dikirim pada Akun Anonymous Chat hanya 

bisa dilihat oleh pengirim dan penerima. Dengan adanya sistem 

enskripsi ini, pengguna memiliki kekebasan dalam berinteraksi 

atau berbagai informasi yang bersifat positif maupun negatif 

tanpa takut diketahui identitasnya. 

b) Kebebasan Berekspresi 

Pengguna memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri 

mereka tanpa perlu khawatir akan penilaian yang diberikan oleh 

orang lain, karena identitas mereka disembunyikan. 

c) Jangkauan Global 

Obrolan anonim memungkinkan penggunanya terhubung 

dengan individu dari berbagai kota maupun negara. Pengguna 

dapat bertemu dengan orang-orang yang memilik latar belakang, 

budaya, dan bahasa yang berbeda. 

3. Akun Anonymous Chat di Telegram 

Akun Anonymous Chat Telegram di Indonesia sendiri mulai populer 

diperkirakan pada tahun 2020. Menurut data statistik pencarian Google 

Trends per tahun 2020-2023 menunjukan bahwa pencarian dengan kata 
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kunci ‘’bot chat telegram’’, ‘’anonymous chat telegram’’ dan ‘’chat bot 

mengalami peningkatan pada tahun 2020. 

Gambar  3: Statistik Pencarian Kata Kunci "anonymous chat 

telegram'', ‘’bot chat  telegram’’ dan ‘’chat bot’’di Google Trends 

 

Sumber data: Google Trends 

Akun Anonymous Chat  Telegram banyak digunakan orang untuk 

mengusir kebosanan. Pada akun ini memungkinkan pengguna telegram 

berkomunikasi secara acak dan anonim dengan pengguna lainnya. Maka 

bermunculan beberepa akun anonymous chat (obrolan anonim) di 

Telegram. Adapun beberapa akun tersebut yaitu: 

1) @txtfromanonbot 

Akun ini mengajak penggunanya untuk melakukan obrolan 

anonim dengan cara yang berbeda. Ketika sudah menemukan 

lawan bicara, pengguna dapat memulai obrolan dengan bermain 

tebak kata. Bot akan mengirim sebuah kata kepada salah satu 

pengguna yang kemudian pengguna harus memberikan petunjuk 

mengenai kata tersebut untuk dijawab oleh lawan bicaranya. Tak 

hanya itu, akun ini menawarkan kepada pengguna untuk 

mengawali pembicaran dengan deep talk (percakapan 

mendalam). Bot akan mengirim sebuah pertanyaan yang harus 

dijawab oleh setiap pengguna, melalui cara ini seringkali 

antarpengguna menceritakan peristiwa yang sedang atau pernah 

terjadi pada dirinya. 
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2) @AnonyMeetBot 

Akun ini memiliki fitur pengaturan jenis kelamin, melalui 

fitur ini pengguna kemungkinan besar akan bertemu pasangan 

yang memiliki jenis kelamin berbeda. Fitur ini berguna bagi 

pengguna yang ingin mencari pasangan atau pacar melalui 

obrolan anonim. Selain itu, akun ini juga memilik fitur untuk 

melakukan panggilan suara secara langsung dengan lawan 

bicara tanpa memberitahukan nama, foto profil, dan nomor 

kontak pengguna. 

3) @random_pacar_bot 

Akun ini sedikit berbeda dengan akun obrolan anonim 

lainnya. Melalui akun ini, pengguna dapat melihat foto profil 

lawan bicaranya melalui sebuah tautan. Sehingga privasi setiap 

pengguna kurang dirahasiakan. Namun, akun ini memiliki 

kelebihan yaitu dapat menghubungkan ulang pengguna dengan 

lawan bicara sebelumnya. 

 

B.  Akun Telegram  @chatbot 

1. Profil Akun @chatbot 

Akun Telegram @chatbot merupakan salah satu akun anonymous 

chat yang terdapat pada media sosial Telegram. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan admin akun telegram @chatbot diketahui bahwa 

akun ini dibuat pada tahun 2019 oleh perusahaan Stivisto Inc yang 

berasal dari Kanada. Stivisto Inc merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang pengembangan perangkat lunak dan pembuatan aplikasi 

seluler. Perusahaan ini juga mengembangkan aplikasi obrolan anonim 

bernama Anonchat yang dapat diunduh melalui perangkat Android dan 

iOS. 

Pembuatan akun telegram @chatbot terinspirasi dari sebuah 

platform bernama Chatroulette yang merupakan situs web obrolan 
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daring yang dapat menghubungkan pengguna secara acak dengan 

pengguna lainnya untuk berinteraksi melalui panggilan video. Namun, 

aplikasi ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu diperlukan jaringan 

internet yang stabil dan seringkali dijumpai konten pornografi di 

dalamnya. Berdasarkan hal tersebut, Stivisto Inc berinovasi dengan 

membuat akun obrolan anonim @chatbot di telegram yang 

memungkinkan setiap orang dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa 

diketahui identitasnya. Melalui akun telegram @chatbot obrolan 

anonim akan semakin mudah karena interaksi dilakukan melalui pesan 

teks sehingga tidak terlalu membutuhkan koneksi internet yang cepat. 

Tak hanya itu, melalui akun ini juga interaksi akan lebih menarik karena 

pengguna dapat berbagi konten (gambar, audio, dan video) dan sudah 

dilengkapi sistem keamanan yang lebih baik. 

Pada akun ini terdapat sebuah bot atau akun yang bertindak secara 

otomatis yang dapat mengatur seseorang agar dapat saling terhubung 

dengan siapa pun, kapan pun dan dimana pun. Melalui akun @chatbot 

seseorang dapat berinterkasi tanpa harus menambahkan sebagai teman 

atau mengikutinya. Menariknya seseorang dapat berinterkasi tanpa 

dapat diketahui identitasnya oleh orang lain.  

Gambar  4: Foto Profil Akun Telegram @chatbot 

 
Sumber data: Akun Telegram @chatbot 

Foto profil yang digunakan oleh akun telegram @chatbot 

memperlihatkan gambar yang menjadi ciri khas dari akun tersebut yaitu 

akun yang bersifat anonim. Penggunaan foto profil ini memiliki 

pengaruh terhadap perasaan dan pikiran pengguna sehingga pengguna 

dapat memutuskan untuk menggunakan akun tersebut (Nummila, 2015). 
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Bio pada akun Telegram digunakan untuk menuliskan deskripsi dari 

sebuah akun, menyampaikan informasi atau pesan kepada pengguna 

lainnya. Bio pada akun Telegram terletak dibawah nama akun. 

Gambar  5: Tampilan Bio pada Akun Telegram @chatbot 

 
Sumber data: akun telegram @chatbot 

Pada tampilan bio akun Telegram @chatbot menampilkan deskripsi 

akun yang bertuliskan Anonymous one on one chats. Support @chatbot 

support (obrolan satu lawan satu secara anonim. Dukungan 

@chatbotsupport). Bio ini menjelaskan bahwa akun @chatbot 

merupakan akun yang dapat digunakan melakukan obrolan satu lawan 

satu tanpa perlu mengetahui identitas lawan bicara (anonim). Pada bio 

juga terdapat nama akun telegram @chatbotsupport yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan kritik, saran, maupun dukungan 

terhadap akun @chatbot. 

2. Cara Menggunakan Akun @chatbot 

Berikut ini langkah-langkah dalam menggunakan akun @chatbot 

pada aplikasi Telegram: 

a) Buka aplikasi Telegram. 

b) Klik tombol pencarian dan ketik ‘’Chatbot’’. 

c) Pilih akun bot yang berada di bagian paling atas. 

d) Untuk memulai percakapan klik ‘’Start’’ pada kolom chat. 

e) Maka bot akan mencari lawan bicara dan bot akan membalas 

dengan pesan ‘’Looking for a Partner’’.  
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f) Tunggu hinggal muncul pesan ‘’Partner Found’’, kemudian 

akan muncul pilihan /next untuk mencari lawan bicara lainnya 

dan /stop untuk menghentikan percakapan. 

g) Jika percakapan telah selesai, pengguna diminta untuk 

memberikan penilaian terhadap lawan bicara dengan memilih 

ikon jempol suka atau tidak suka. Tetepi, jika merasa tidak 

nyaman, maka dapat memilih opsi ‘’Report’’ untuk melaporkan 

lawan bicara. 

3. Istilah Penting dalam Menggunakan Akun @chatbot 

a) ‘’Looking for a partner’’ 

Istilah ini menunjukan bahwa bot sedang melakukan 

pencarian lawan bicara untuk anda. Maka tunggu beberapa saat 

untuk memulai obrolan dengan pengguna lainnya. 

b) ‘’Partner found’’ 

Istilah ini menunjukan bahwa lawan bicara telah ditemukan. 

Maka obrolan bisa langsung dimulai. 

c) ‘’Your partnet has stopped the dialog’’ 

Istilah ini menunjukan bahwa lawan bicara telah mengakhiri 

dialog. Sehingga dialog sudah tertetup, tetapi pengguna masih 

bisa mencari lawan bicara lainnya. 

d) “You stopped the dialog, Searching for a new partner” 

Istilah ini menunjukan bahwa pengguna telah mengakhiri 

dan menutup obrolan dengan lawan bicara. 

e) ‘’ If you wish, leave your feedback about your partner. It will 

help us find better partners for you in the future’’ 

Istilah ini menunjukan bahwa pengguna diminta untuk 

memberikan penilaian terhadap lawan bicara dengan memilih 

ikon jempol suka atau tidak suka. 
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4. Fitur dalam Akun @chatbot 

Terdapat delapan fitur yang dapat digunakan dalam akun @chatbot, 

yaitu: 

a) /search- fitur ini digunakan untuk mencari lawan bicara. 

b) /next- fitur ini digunakan untuk menghentikan dialog dan 

mencari lawan bicara baru. 

c) /stop- fitur ini digunakan untuk menghentikan dialog. 

d) /help- fitur ini digunakan untuk membaca panduan dalam 

menggunakan akun. 

e) /pay- fitur ini digunakan untuk membeli dan membatalkan 

langganan. 

f) /vip- fitur ini digunakan untuk merubah akun akan menjadi akun 

VIP. 

g) /link- fitur ini digunakan untuk mengirim tautan profil telegram 

pada lawan bicara. 

h) /settings- fitur ini digunakan untuk mengubah bahasa, usia dan 

jenis kelamin. 

i) /rules- fitur ini digunakan untuk melihat aturan obrolan. 

j) /terms- fitur ini digunakan melihat syarat dan ketentuan yang 

berlaku. 

5. Syarat dan Ketentuan Menggunakan Akun @chatbot 

Perlu diketahui, sebelum menggunakan akun @chatbot pengguna 

diminta untuk membaca syarat dan ketentuan yang berlaku. Pengguna 

dapat mengakses dan menggunakan akun jika setuju untuk menerima 

dan mematuhi syarat yang berlaku. Jika pengguna tidak setuju, maka 

tidak dapat mengakses akun atau melakukan pembelian langganan pada 

akun @chatbot. Adapun syarat dan ketentuan yang berlaku, diantaranya: 

a) Pendaftaran 

Pengguna harus terdaftar sebagai pengguna akun Telegram aktif. 
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b) Fitur Utama 

(1) Tim pengembang akun @chatbot menyediakan akses kepada 

setiap pengguna secara gratis dengan memenuhi syarat dan 

ketentuan yang berlaku. 

(2) Pengguna juga dapat mengakses beberapa fitur dengan 

membeli langganan. 

(3) Tim pengembang secara terus-menerus memperbarui dan 

mengubah akun @chatbot. 

(4) Akun dirancang semata-mata untuk hiburan. Maka dilarang 

menggunakan akun untuk tujuan komersial. 

(5) Tim pengembang memiliki hak untuk mengubah dan 

memodifikasi konten obrolan, aturan obrolan, dan juga 

memperkenalkan beberapa pembatasan obrolan (usia, 

gender, dan lain-lain). 

(6) Tim pengembang memiliki hak untuk mengubah dan 

menghapus informasi apa pun yang diunggah oleh pengguna 

di dalam obrolan. 

(7) Tim pengembang berhak untuk membatasi atau memblokir 

akses obrolan jika pengguna melanggar syarat dan 

ketentuan. 

c) Pembayaran 

(1) Untuk memproses pembayaran, pihak chatbot menggunakan 

layanan pembayaran pihak ketiga. 

(2) Dalam proses pembayaran, pengguna menyetujui petunjuk 

sistem pembayaran dan metode pembayaran yang dipilih 

oleh pengguna. 

(3) Pengguna sendiri bertanggung jawab atas risiko yang timbul 

dari pengisian data yang tidak benar saat pembayaran. 

(4) Biaya langganan yang tercantum dalam akun ditampilan 

dalam USD (Dolar Amerika). 
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(5) Setelah proses pembayaran selesai, langganan akan 

dikreditkan ke akun pengguna. 

d) Ketentuan Garansi 

Tim pengembang tidak dapat menjamin bahwa: 

(1) Obrolan akan memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. 

(2) Obrolan akan tersedia dalam 24 jam sehari, pada waktu 

tertentu, atau selama periode tertentu. 

(3) Obrolan akan berjalan terus menerus, dengan cepat, tanpa 

kegagalan teknis, dapat diandalkan, dan tanpa kesalahan. 

e) Pernyataan Tanggung Jawab 

Tim pengembang tidak bertanggung jawab atas: 

(1) Tindakan ilegal atau tindakan lain oleh pengguna dan (atau) 

pihak ketiga, yang mencegah penggunaan obrolan pengguna 

lain. 

(2) Perilaku buruk pengguna di dalam obrolan, termasuk 

ketidakhormatan terhadap pengguna lain. 

(3) Kehilangan akses pengguna ke akun Telegram dan akibatnya 

ke akun obrolan @chatbot. 

(4) Kurang atau buruknya kualitas penyedia layanan internet. 

(5) Konten dan tautan pihak ketiga ynag diunggah di obrolan 

yang dapat diakses melalui tautan serta teks, grafis, visual, 

dan audio. 

(6) Tindakan ilegal pengguna, pelanggaran larangan resmi, 

moral, dan aturan kesopanan, 

f) Pembaruan 

Pihak pengembang mempertahankan hak, atas kebijakannya 

sendiri, untuk mengubah atau mengganti syarat dan ketentuan 

yang berlaku kapan saja. 

g) Pengembalian Dana Langganan 
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Jika terjadi kesalahan atau kegagalan dalam pembayaran, 

pengguna dapat meminta pengembalian dana dalam waktu 48 

jam sejak pembayaran dilakukan. 

h) Kebijakan Privasi 

(1) Obrolan tidak menggunakan atau menyimpan cookies4. 

(2) Obrolan tidak menggunakan atau menyimpan data pribadi 

pengguna. 

(3) Obrolan hanya menggunakan data berupa nomor pengguna 

dan nama pengguna. 

(4) Untuk menghapus akun dari obrolan, pengguna dapat 

menghubungi admin. 

Adanya syarat dan ketentuan ini bertujuan untuk melindungi 

pengguna dan menjadikan aun @chatbot agar tetap menjadi ruang 

obrolan dan hiburan sehingga tidak membawa pengaruh negatif untuk 

semua pengguna Telegram khususnya bagi pengguna akun @chatbot. 

6. Peraturan dalam Menggunakan Akun @chatbot 

Akun @chatbot adalah platform yang memfasilitasi setiap orang 

untuk bertemu orang baru atau orang yang disukai secara anonim. Maka 

dari itu, dalam menggunakan akun @chatbot dilarang mengirim pesan 

yang bersifat spam5. Adapun pesan yang termasuk spam diantaranya: 

a) Pesan yang berisi penjualan apa pun. 

b) Mengemis atau meminta uang. 

c) Menyuruh pengguna untuk beralin ke tempat obrolan lain 

(saluran telegram, akun, situs web, dan lain-lain). 

 
4 Cookies adalah kumpulan data yang diterima komputer dari sebuah situs dan mengirimkan kembali 

ke situs yang dikunjungi. Dengan cookies, website bisa menyimpan rekam jejak dan aktivitas yang 

dilakukan pengguna. 
5 Spam adalah mengirim pesan yang dilakukan secara terus-menerus sehingga menggangu penerima 

pesan. 
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d) Mengirim konten berupa foto ataupun video yang dinilai tidak 

layak dan tidak aman untuk dilihat dalam ruang obrolan, seperti 

konten yang berhubungan dengan kekerasan, pelecehan, 

pornografi, dan hal lain yang dinilai kurang baik. 

Bila terdapat pesan yang bersifat spam dalam obrolan maka bot akan 

memeriksa setiap pesan. Kemudian bot akan mengirimkannya kepada 

administrator agar diperiksa oleh manusia. Administrator akan 

memeriksa pesan dan memutuskan apakah termasuk span atau bukan. 

Jika pesan tersebut termasuk ke dalam spam maka pengirim pesan akan 

dikenai hukuman berupa larangan menggunakan akun @chatbot selama 

satu hari, satu minggu, satu bulan, bahkan selamanya. 

  



50 

 

BAB IV 

BENTUK-BENTUK PELECEHAN SEKSUAL 

 YANG TERJADI DI MEDIA SOSIAL TELEGRAM DAN PENYEBABNYA 

 

I. Pelecehan Seksual Secara Verbal dan Penyebabnya 

Pelecehan seksual secara verbal adalah pelecehan yang dilakukan 

melalui pesan berupa teks maupun audio, dengan tujuan agar individu atau 

kelompok tersebut melihat, membaca, atau mendengar pesan seksual yang 

disampaikan oleh pelaku (Barak, 2005). Pelecehan secara verbal meliputi 

perkataan yang tidak diinginkan yang berkaitan hal yang bersifat privasi, 

seperti penampilan atau bagian tubuh seseorang, serta lelucon dan komentar 

yang mengandung unsur seksual (ILO, 2021). Pelecehan secara verbal di 

ranah virtual masih sama dengan pelecehan verbal di dunia nyata, namun 

bentuknya saja yang berbeda. Dahulu pelecehan diucapkan secara langsung, 

saat ini berubah menjadi pesan teks maupun audio (Rosyidah & Nurdin, 

2018). Berikut ini bentuk-bentuk pelecehan secara verbal yang terjadi pada 

akun Telegram @chatbot: 

1. Ajakan Melakukan Aktivitas Seksual 

Pelecehan seksual secara verbal yang dialami oleh beberapa 

informan berupa ajakan untuk melakukan aktivitas seksual, seperti 

chatsex, video call sex (vcs), dan menonton video porno bersama. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh informan A sebagai berikut: 

“Biasa kalo baru mulai ngobrol, pasti ngasih tau satu sama lain kalo 

kita tuh cewek atau cowok. Kebetulan waktu itu aku ketemu cowok, 

terus dia nanya umur, yaudah aku jawab 21 tahun. Dia bilang kalo 

seumuran sama aku, terus tiba-tiba ngajak chatsex. Aku tolaklah, 

mana maksa lagi.’’(Wawancara dengan informan A, 28 Desember 

2023). 
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Gambar  6: Bukti Ajakan Melakukan Aktivitas Seksual  

yang Diterima oleh Informan A 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi Informan A 

Informan A dilecehkan oleh pelaku dengan cara mengirim pesan 

teks yang berisi ajakan untuk melakukan chatsex. Korban memberikan 

keterangan bahwa dirinya menolak ajakan tersebut, namun pelaku tetap 

memaksanya. Adapun pernyataan dari informan lain: 

‘’Pernah diajakin chatsex sama vcs sama cowok. Aku gamau, tapi 

dia terus chat biar aku mau chatsex atau vcs sama dia. Akhirnya aku 

stop obrolan sama dia. Salahnya aku waktu itu pas awal chatan 

ngasih username Telegram, jadi pas udah aku stop, dia malah 

ngechat pribadi untuk ngajak vcs, bahkan sampe nelpon, tapi gak 

aku jawab langsung aku blokir akun dia.’’ (Wawancara dengan 

Informan D, 28 Desember 2023). 

Sama halnya dengan informan A, informan D juga mendapatkan 

pelecehan seksual dengan menerima pesan untuk melakukan chatsex, 

bahkan video call sex. Saat informan D menolak ajakan tersebut, pelaku 

justru malah mengirim pesan kepada akun korban. Menurut penuturan 

korban, pada saat awal memulai obrolan dirinya mengirim username 
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telegramnya, sehingga pelaku dapat menghubungi korban melalui akun 

pribadinya. 

Ajakan untuk melakukan aktivitas seksual secara virtual tidak hanya 

dilakukan oleh laki-laki saja. Perempuan juga dapat menjadi pelaku 

untuk memaksa korbannya untuk melakukan aktivitas seksual bersama 

secara virtual. Seperti halnya hasil wawancara antara peneliti dengan 

informan C. Informan C menyampaikan bahwa pada saat itu dirinya 

bertemu dengan lawan bicara seorang perempuan. Pada awalnya 

informan diajak untuk melakukan video call sex, dan ia menolak. 

Namun pelaku mengajak dengan cara lain seperti melalui panggilan 

suara dan saling mengirim foto, tetapi informan tetap menolaknya. Pada 

akhirnya korban mengakhiri obrolan tersebut karena merasa tidak 

nyaman. 

Gambar  7: Bukti Ajakan Melakukan Aktivitas Seksual  

yang Diterima oleh Informan C 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi informan C 

Pelecehan seksual pada akun Telegram @chatbot dapat dilakukan 

atau terjadi pada laki-laki maupun perempuan. Berdasarkan beberapa 
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wawancara di atas menyatakan bahwa laki-laki lebih sering menjadi 

pelaku, sedangkan perempuan menjadi korban. Menurut teori kekerasan 

simbolik, kekerasan berada dalam lingkup kekuasaan. Hal ini 

menandakan bahwa kekerasan merupakan hasil dari sebuah kekuasaan. 

Kekerasan simbolik muncul adanya struktur kelas dalam masyarakat 

(Bourdieu, 1995).  Pelaku pelecehan seksual umumnya akan memilih 

korban yang memiliki posisi lebih rendah dibandingkan dirinya, seperti 

laki-laki terhadap perempuan, laki-laki dewasa terhadap anak-anak, 

perempuan terhadap perempuan, dan perempuan dewasa terhadap anak-

anak (Komnas Perempuan, 2022). 

Pelecehan seksual terjadi karena adanya ketimpangan relasi antara 

pelaku dan korban. Perempuan lebih rentan mengalami pelecehan 

seksual dibandingkan laki-laki di ranah virtual (Islami, 2021). 

Perempuan dipandang sebagai second class citizen atau masyarakat 

kelas kedua. Hal ini disebabkan oleh adanya nilai di masyarakat yang 

menempatkan perempuan pada posisi subordinasi, marginalisasi, 

diekspolitasi, dan dikuasai (Muhid, 2019). Ketimpangan relasi kuasa 

juga terbentuk oleh media digital yang memengaruhi pembentukan 

identitas gender di ranah virtual. Konten mengenai perempuan 

seringkali ditampilkan berdasarkan budaya patriarki. Proses 

pembentukan identitas seperti inilah yang melanggengkan proses 

ketidakadilan pada perempuan sehinggga melahirkan kekerasan pada 

perempuan di ranah virtual (Islami, 2021). Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh informan C: 

‘’kata aku sih karena aku perempuan, biasanya perempuan posisinya 

di bawah laki-laki. Jadi laki-laki yang main anon berani ngelakuin 

pelecehan. Walaupun ada cewek juga yang jadi pelaku, tapi lebih 

seringnya laki-laki. Karena framing perempuan di dunia nyata sama 

di internet pasti framingnya patriarki banget’’ (Wawancara dengan 

informan C, 28 Desember 2023). 

 Hal serupa juga disampaikan oleh informan D, yang menyatakan 

bahwa perempuan lebih rentan menjadi korban pelecehan seksual pada 
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akun Telegram @chatbot dibandingkan laki-laki. Perempuan dianggap 

memiliki kedudukan yang lebih rendah daripada laki-laki. Berikut 

pernyataan dari informan D: 

“Yang jadi korban pelecehan di dunia nyata biasanya perempuan, 

nah kalo secara virtual juga sama ya perempuan lagi yang jadi 

korbannya. Aku punya temen cowok, dia juga maen bot anonim, 

tapi dia gak pernah dapet pelecehan. Namanya perempuan ya 

dianggap lemah, takut, gak bisa ngasih perlawanan. Jadi cowok 

pada berani ngelechin cewek-cewek di akun @chatbot apalagi di 

sini kita gak tau dia siapa.’’ (Wawancara dengan informan D, 28 

Desember 2023). 

 Bourdieu (dalam Martono, 2012) menjelaskan bahwa kelas dominan 

menggunakan kekerasan untuk melanggengkan dominasi atau 

kekuasaannya dalam struktur sosial.  Kelas dominan memiliki modal 

dan habitus yang berbeda dengan kelas lainnya. Habitus inilah yang 

kemudian dipaksakan kepada kelas terdominasi. Pada penelitian ini, 

laki-laki mendominasi perempuan dengan cara mengajak dan memaksa 

untuk melakukan aktivitas seksual secara virtual. Pelaku memanfaatkan 

ketimpangan relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan di ranah 

virtual. Tak hanya itu, pelaku juga memiliki habitus yang berpandangan 

bahwa perempuan dianggap sebagai pribadi yang lemah dan tidak 

memiliki keberanian untuk melawan, sehingga menyebabkan 

banyaknya terjadi pelecehan seksual secara verbal pada akun Telegram 

@chatbot. Julianti, Siregar, dan Aulia (2023) juga menyatakan bahwa 

perempuan lebih rentan mengalami pelecehan seksual di media sosial. 

Hal tersebut karena terdapat budaya patriarki sehingga terjadi 

ketimpangan relasi kuasa gender dan perbedaan habitus antara pelaku 

dan korban. 

 Bourdieu (1995) melihat bahwa perempuan memiliki modal 

simbolik, seperti harga diri dan martabat. Modal ini dianggap sangat 

penting bagi perempuan. Pemaksaan untuk melakukan melakukan 

aktivitas seksual secara virtual termasuk ke dalam kekerasan simbolik. 
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Meskipun tidak melibatkan kontak fisik, tetapi laki-laki tetap 

melakukan kekerasan. Karena telah terjadi dominasi yang dilakukan 

oleh laki-laki terhadap perempuan sebagai objek fantasi dalam imajinasi 

pelaku dengan mengunakan kata-kata. Pelaku tidak akan merasa 

canggung untuk mengajak melakukan aktivitas seksual dengan orang 

baru di ranah virtual. Tentu saja hal ini membuat perempuan merasa 

tidak nyaman dan akan menurunkan harga diri dan martabat yang 

dimiliki oleh perempuan (Jameela & Handini, 2019). 

2. Pertanyaan yang Bersifat Seksual 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada 

informan, terdapat beberapa jenis pertanyaan yang bersifat seksual 

seperti pertanyaan mengenai penampilan, organ reproduksi, dan 

aktivitas seksual. Berikut pernyataan dari beberapa informan. 

‘’awalnya aku ketemu cowo di @chatbot, terus tadinya mau kenalan 

tapi dia bilang aku harus jawab daftar pertanyaan dan ternyata 

pertanyaannya tentang hal yang seksual gitu, akhirnya aku skip itu 

orang.’’ (Wawancara dengan Informan B., 29 Desember 2023). 

Gambar  8: Bukti Pertanyaan yang Besifat Seksual  

 yang Diterima oleh Informan B 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Informan B 

Informan B memberikan keterangan bahwa dirinya sering 

mengalami pelecehan secara verbal dalam bentuk pertanyaan yang 

bersifat seksual. Menurut B, pelaku mengawali tindak pelecehan dengan 
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modus ingin berkenalan dengan korban. Pada awalnya ia mengira 

bahwa yang memberikan pertanyaan merupakan orang yang sama, 

namun setelah bertanya kepada pengguna lain ia baru mengetahui hal 

tersebut dilakukan oleh orang yang berbeda-beda. Daftar pertanyaan 

yang bersifat seksual sangat mudah ditemukan saat berinteraksi dalam 

akun @chatbot, sehingga siapapun bisa menyalin dan mengirimkan 

pertanyaan tersebut kepada orang lain. Kemudian setelah mengalami 

pelecehan tersebut, ia langsung menghentikan obrolan karena merasa 

tidak nyaman. Selanjutnya informan lain memberikan keterangan 

sebagai berikut: 

‘’Banyak banget cowok yang ngirim daftar pertanyaan seksual. 

Pelakunya juga pasti beda-beda, karena setiap aku pake akun 

@chatbot  ada aja orang yang ngirim, kejadian ini udah biasa aku 

dapetin, tapi tetap aja aku merasa gak nyaman.’’ (Wawancara dengan 

informan A, 28 Desember 2023). 

Sama halnya dengan informan B, informan A juga dilecehkan 

dengan cara menerima daftar pertanyaan yang bersifat seksual. 

Pertanyaan seringkali dikirim oleh orang yang berbeda-beda. Pelaku 

mengirim pertanyaan pada saat akan memulai perkenalan. Berbeda 

dengan informan A dan informan B, informan D seringkali dikirim 

pertanyaan mengenai aktivitas seksualnya. Berikut ini tangkapan layar 

obrolan informan D pada akun Telegram @chatbot: 

Gambar  9:Bukti Pertanyaan yang Besifat Seksual 

 yang Diterima oleh Informan D 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi informan D 
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Informan D mengaku bahwa dirinya sering mendapat pertanyaan 

yang berkaitan dengan aktivitas seksualnya, baik aktivitas seksual 

secara individu maupun aktivitas seksual dengan orang lain. Meskipun 

demikian, informan D terkadang menjawab pertanyaan tersebut. Namun 

jika pertanyaannya dirasa sudah terlalu intim, informan D akan 

mengganti topik pembicaraan. 

Beberapa informan lainnya memberikan pernyataan mengenai 

habitus lingkungan sosial pada akun Telegram @chatbot dapat 

menyebabkan terjadinya pelecehan seksual. Habitus lingkungan sosial 

meliputi cara individu memahami, menafsirkan, dan merespon peristiwa 

berdasarkan nilai, norma, dan pola pikir yang ditanamkan dalam 

lingkungan sosial (Bourdieu, 1995). Habitus lingkungan sosial 

berpengaruh terhadap pemaknaan simbolik mengenai pelecehan seksual 

baik bagi korban maupun pelaku. Habitus ini diperlukan untuk 

mengetahui bagaimana stigma yang melekat pada masyarakat mengenai 

pelecehan seksual (Pitaloka & Addin, 2021). Menurut informan A 

bahwa mendapat pertanyaan yang bersifat seksual saat berinteraksi 

secara anonim merupakan hal yang lumrah. Berikut ini pernyataannya: 

‘’Orang ditanya tentang hal seksual di sini udah menjadi kebiasaan. 

Apalagi kalo ketemu cowok yang pikirannya negatif, pasti bakalan 

ditanyain pas mau kenalan. Mungkin karena kita bebas boleh 

ngomong apa aja gak ada yang ngatur, jadi banyak pelecehan 

seksual secara verbal. Kalau ketemu yang gitu ya skip aja langsung.’’ 

(Wawancara dengan informan A, 28 Desember 2023). 

Informan D berpendapat bahwa seseorang yang menggunakan akun 

Telegram @chatbot berisiko mendapat tindak pelecehan seksual, seperti 

diberi pertanyaan seksual oleh pelaku: 

“Ditanya tentang seksualitas itu udah biasa, udah jadi risiko setiap 

orang kalo mau ngobrol secara anonim disini. Biasanya itu Cuma 

modus doang buat kenalan sama cewek tapi caranya salah. Kalau 

gak suka gampang tinggal stop obrolan terus cari lawan bicara yang 

lain. Pokoknya jangan sampe dipikirin terus”. (Wawancara dengan 

informan D, 28 Desember 2023). 
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Menurut informan D, tindak pelecehan secara verbal dalam ruang 

obrolan anonim merupakan hal yang lumrah, dikarenakan tidak ada 

batasan atau larangan untuk membicarakan hal yang bersifat seksual 

pada akun Telegram @chatbot. Pernyataan serupa juga disampaikan 

oleh informan B yang menjelaskan bahwa bertanya mengenai 

seksualitas dalam interaksi anonim di telegram bukanlah hal yang baru, 

namun sudah dianggap hal yang biasa. Hal ini terjadi karena kurangnya 

pemahaman masyarakat mengenai bentuk-bentuk pelecehan seksual 

(Pitaloka & Addin, 2021). Sifat obrolan yang anonim juga membuat 

seseorang tidak canggung untuk bertanya mengenai seksualitas di ranah 

virtual (Komnas Perempuan, 2022). 

Interaksi antara korban dan pelaku hanya menggunakan media teks 

sehingga pelaku merasa tidak canggung untuk bertanya mengenai 

seksualitas (Komnas Perempuan, 2022). Bertanya mengenai seksualitas 

didorong oleh rasa ingin tahu dan dorongan seksual yang cenderung 

meningkat yang dilatarbelakangi oleh meningkatnya kesenangan dan 

kepuasan, serta adanya pengakuan dari lingkungan sosial yang 

membernarkan hal tersebut (Sari, Syahruddin, & Menungsa, 2023). 

Beberapa faktor di atas menyebabkan pelaku juga memiliki sudat 

pandang yang sama dengan para korban, sebagaimana informan G 

sebagai pelaku menyatakan bahwa bertanya mengenai seksualitas 

kepada lawan bicara merupakan hal yang biasa. Menurutnya, meskipun 

terdapat larangan untuk mengirim pesan yang berhubungan dengan 

kekerasan, pelecehan, pornografi, tetap saja tindakan pelecehan seksual 

sering dilakukan oleh dirinya, karena aturan tersebut hanya bersifat 

imbauan dan tidak ada hukuman yang diberikan. Berikut ini 

pernyataannya: 

‘’Nanya tentang seks di sini udah biasa. Sebenernya ada aturan 

tertulis dilarang ngirim konten seks, pelecehan atau porno, tapi tetep 

aja aku sering ngelakuinnya, karena gak ada peringatan atau 
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hukuman dari akun @chatbotnya sendiri.” (Wawancara dengan 

informan G, 30 Desember 2023). 

Bourdieu (dalam Martono, 2012) menjelaskan bahwa habitus dapat 

berkembang melalui pengalaman sehingga individu atau kelompok 

dapat merespon suatu hal yang terjadi di lingkungannya. Dari hasil 

wawancara, dapat diketahui bahwasannya pelecehan seksual secara 

verbal pada akun telegram @chatbot dipengaruhi oleh habitus 

lingkungan sosial. Terdapat sebuah stigma yang melekat pada pengguna 

akun dalam menginterpretasikan pelecehan secara verbal. Stigma yang 

melekat yaitu pelecehan secara verbal dianggap sebagai hal yang lumrah 

oleh pengguna akun Telegram @chatbot. Pertanyaan yang bersifat 

seksual dianggap sebagai modus laki-laki untuk berkenalan dengan 

perempuan. Pelecehan seksual secara verbal  juga dianggap sebagai 

risiko bagi setiap orang yang menggunakan akun Telegram @chatbot 

untuk mengobrol secara anonim. Stigma ini akan terus berlaku dan 

menyebabkan kasus pelecehan seksual lainnya selama pelaku tidak 

diberikan hukuman oleh pengelola akun maupun pihak telegram. 

3. Body Shaming 

Menurut Cambridge Dictionary body shaming adalah memberikan 

kritik atau komentar kepada seseorang berdasarkan bentuk, ukuran, dan 

penampilan tubuhnya. Body shaming merupakan salah satu bentuk 

pelecehan seksual secara verbal, karena di dalamnya terdapat unsur 

menghina atau memandang rendah tubuh seseorang berdasarkan 

orientasi gender atau orientasi seksual. Body shaming  juga dapat terjadi 

pada ruang virtual. Kemudahan akses terhadap internet membuat 

peluang besar bagi individu untuk memberikan komentar negatif 

terhadap bentuk fisik orang lain. Ruang virtual menciptakan lingkungan 

yang kurang empati, karena pelaku tidak dapat melihat langsung reaksi 

korban. Kondisi ini membuat pelaku merasa tidak bersalah atas 

tindakannya (Karyanti & Aminudin, 2019). Body Shaming juga dapat 

terjadi pada akun telegram @chatbot yang merupakan ruang virtual 
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untuk berinteraksi secara anonim dengan orang lain. Hal ini 

disampaikan oleh informan F, sebagai berikut: 

‘’Aku maen anon penasaran karena kataya bisa dapet pacar online. 

Kalo cari pacar langsung aku kurang pede, kata orang-orang badan 

aku kurus. Yaudah aku harus ketemu cowok, kalo cewek aku skip. 

Nanti aku ajak ngobrol sambil gombalin gitu, terus aku kirim foto 

siapa tau ada yang bilang badan aku bagus terus mau sama aku, eh 

tapi malah dibilang kurus pasti payudaranya kecil, badannya kurang 

oke.’’ (Wawancara dengan informan, 29 Desember 2023). 

Gambar  10: Bukti Body Shaming yang Diterima oleh Informan F 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi informan F 

Pernyataan informan F menjelaskan bahwa faktor yang mendorong 

dirinya menggunakan akun anonymous chat yaitu untuk mendapatkan 

pacar secara daring. Ia memiliki rasa kurang percaya diri bila mencari 

pacar secara langsung, karena menurut orang lain ia memiliki badan 

yang kurus. Akhirnya F mencoba mencari pacar melalui Telegram, ia 

berharap akan mendapatkan pengakuan dari orang lain bahwa bentuk 

tubuhnya cukup ideal sehingga mampu mendapatkan pacar. Namun 

pada kenyataannya, ia malah menerima pelecehan seksual secara verbal 

berupa body shaming.  

Pelecehan verbal berupa body shaming juga pernah dialami oleh 

informan C: 

“Disuruh nyanyi, aku bikin video terus dikomen badan aku gendut 

sama suara aku ga enak didenger. Dia juga bilang kasian ya nanti 

pasangan kamu, pas lagi seks dapet cewek yang engga banget.’’ 

(Wawancara dengan informan C, 28 Desember 2023). 
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Informan C mengalami pelecehan seksual berupa body shaming 

ketika dirinya diminta bernyanyi dan mengirimkannya dalam bentuk 

video. Namun, respon dari pelaku membuat dirinya sakit hati. Pelaku 

mengatakan bahwa tubuh korban dianggap gendut dan suara korban 

tidak enak didengar.  

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan informan F dan 

informan C diketahui bahwa body shaming terjadi ketika berinteraksi 

dengan laki-laki. Dalam interaksi, laki-laki dianggap memiliki posisi 

yang lebih tinggi dibandingkan perempuan (Supatmi & Sari, 2007). Hal 

yang terlihat dari pengalaman korban yaitu mereka hanya ingin 

berinteraksi dengan laki-laki. Kondisi ini disebabkan oleh keinginan 

korban untuk mendapatkan pengakuan yang positif dari orang lain 

mengenai tubuhnya. Keinginan tersebut didukung oleh kebebasan 

berekspresi atau berpendapat pada akun telegram @chatbot. Akan tetapi 

pengakuan yang didapat justru berupa pengakuan negatif dan termasuk 

ke dalam tindak pelecehan seksual atau disebut juga body shaming. 

Pelecehan ini terjadi karena korban berada dalam ruang obrolan yang 

didominasi oleh-laki-laki. Wolf (2004) menjelaskan bahwa lingkungan 

yang didominasi oleh laki-laki memiliki kekuatan untuk membentuk 

standar tubuh yang ideal bagi perempuan. 

Persepsi mengenai bentuk tubuh yang ideal dan standar kecantikan 

pada suatu masyarakat menjadi salah satu penyebab terjadinya body 

shaming (Putri, Kuntjara, & Sutanto, 2018). Kecantikan merupakan 

salah satu bagian dari sistem budaya yang direpresentasikan melalui 

simbol. Maka muncullah konstruksi makna kecantikan yang 

menyatakan bahwa tubuh manusia yang awalnya hanya tubuh alami 

kemudian dibentuk menjadi tubuh sosial atau disebut juga sebagai fakta 

sosial (Abdullah, 2006). Seseorang yang tidak memenuhi standar 

kecantikan akan mendapatkan perlakukan yang berbeda atau dikenal 

dengan istilah body shaming yang meliputi sindiran, kritik, dan hinaan 
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(Anggreni, Murtika, Astini, & Agustina, 2022). Konstruksi makna 

kecantikan inilah yang dapat menjadi salah satu faktor pendorong 

terjadinya pelecehan verbal berupa body shaming pada akun telegram 

@chabot. Sesuai dengan pernyataan informan H sebagai berikut: 

‘’Pernah ketemu cewek, ngirim foto terus nanya cantik atau engga, 

dia minta jawab jujur. Aku jawablah kalo kurang cantik dan agak 

gendut, dia marah. Padahal udah dijawab jujur. Karena menurut aku 

yang cantik itu badannya gak terlalu kurus atau gendut, yang sedeng 

aja, mirip-mirip artis atau orang eropa yang sering aku liat di 

internet. Lagian disini juga bebas orang mau ngomong aja tentang 

orang lain’’ (Wawancara dengan informan H, 30 Desember 2023). 

Dalam perspekti Bourdieu (1995) tentang habitus, perlu dipahami 

bahwa habitus mencakup pola pikir dan individu. Pada konteks body 

shaming, habitus merujuk pada pola pikir, nilai, dan sikap yang 

ditanamkan dalam masyarakat terkait penilaian terhadap bentuk fisik 

dan penampilan seseorang. Ketiga habitus tersebut akan menciptakan 

pola perilaku dan pandangan mengenai standar kecantikan yang dapat 

menjadi penyebab terjadinya body shaming. Marlianti dan Suryani 

(2012) menyebut bahwa masyarakat pada umumnya akan 

mendeskripsikan cantik yakni berupa bentuk fisik yang langsing, 

berambut lebat dan indah, berkulit putih dan berwajah mulus. Persepsi 

seperti ini hanya melihat perempuan dari sisi visual saja dan kemudian 

dianggap sebagai hal yang umum dalam menentukan standar 

kecantikan. 

Andrew (dalam Karyanti dan Aminudin, 2019) menjelaskan bahwa 

media sosial juga memberikan pengaruh signifikan terhadap 

terbentuknya habitus mengenai standar kecantikan seorang perempuan. 

Media sosial seringali menggambarkan bentuk tubuh ideal dan 

sempurna bagi perempuan. Pada akhirnya, seseorang mulai memandang 

dan menilai perempuan yang ditemuinya mana saja yang sesuai dan 

tidak sesuai dengan standar kecantikan yang telah terbentuk (Siregar, 

2018). Hal ini sesuai dengan yang terjadi oleh informan F sebagai 
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pelaku body shaming pada akun telegram @chatbot. Pelaku menilai 

bahwa perempuan yang cantik harus seperti artis ataupun orang eropa 

yang seringkali ia lihat di media sosial, maka muncul persepsi pada diri 

pelaku bahwa tubuh yang ideal dan standar kecantikan perempuan yaitu 

memiliki kulit yang putih, tinggi, mulus, tidak gendut, tidak terlalu 

kurus dan lain sebagainya. 

4. Humor Seksis 

Humor merupakan salah satu ekspresi kebudayaan yang 

berkembang di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Humor berperan 

untuk memberikan hiburan bagi masyarakat. Selain itu, humor juga 

dapat digunakan sebagai sarana mengekspresikan pikiran, 

menyampaikan kritik, dan bahan memberikan kebebasan emosional 

bagi anggota masyarakat (Hermawan dkk ,2017). Di Indonesia, humor 

berkembang melalui beberapa cara. Pertama, humor berkembang 

melalui bentuk kesenian dan grup lawak. Kedua, humor berkembang 

melalui media massa, seperti televisi, radio, koran dan majalah 

(Rahmanadji, 2007). Kemunculan media sosial membuat humor 

berkembang dengan pesat. Saat ini setiap pengguna media sosial dapat 

menjadi produsen dan konsumen humor sekaligus (Hermawan dkk, 

2017). 

Crawford (2003) menjelaskan bahwa perkembangan humor selalu 

mengandung nilai dan makna yang berlaku di masyarakat. Salah satu 

aspek yang dapat dianalisis adalah aspek bahasa yang digunakan dan 

dikonstruksikan dalam humor untuk membentuk pemahaman tentang 

gender dan seksualitas. Secara tidak langsung humor memiliki peranan 

dalam pembentukan gender dan seksualitas di masyarakat. Masyarakat 

yang masih didominasi oleh nilai-nilai patriarki maka humor yang 

banyak berkembang yaitu humor yang berkaitan dengan perempuan 

(Hermawan dkk, 2017). Pada akhirnya muncullah istilah humor seksis 

atau humor yang mendiskreditkan gender tertentu. Humor seksis adalah 
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humor atau lelucon yang ditujukan untuk merendahkan, menghina, 

berisi stereotip dan mengobjektifikasi berdasarkan gender yang 

mengakibatkan terjadinya merendahkan atau melecehkan orang lain 

(LaFrance dalam Aprianti dan Ginting, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dan informan A diketahui 

bahwa humor seksis seringkali diungkapkan oleh seseorang melalui 

akun Telegram @chatbot. Humor seksis dikirimkan melalui sebuah 

pesan teks yang berisi komentar atau candaan yang bersifat melecehkan. 

Orang yang mengirimkan humor seksis menganggapnya sebagai bahan 

candaan agar obrolan lebih lucu dan seru. Berikut pernyataan yang 

disampaikan oleh informan A: 

‘’lagi kenalan, tanya umur tanya asal kota. Dia ngirim bercandaan 

tapi negatif gitu, katanya biar lucu aja chatnya. Padahal menurut aku 

jijik, kesannya ngelecehin cewek dari tubuhnya’’.(Wawancara 

dengan informan A, 28 Desember 2023). 

Gambar  11: Bukti Humor Seksis yang Diterima Oleh Informan A 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi informan A 

Pernyaaan serupa juga disampaikan oleh informan D sebagai 

berikut: 

‘’maen anon tengah malem. Ditanya lagi apa? ku jawab baru pulang. 

Dibales kenapa cewek pulang tengah malem pasti habis kerja yang 

begituan yaa gitu. Aku marah, malah dibilang cuma bercanda lucu, 

gitu doang kok baper.” (Wawancara dengan informan D, 28 

Desember 2023). 
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Humor sesksis disusun dengan menggunakan bahasa seksis yang 

bertujuan untuk meningkatkan status laki-laki dan merendahkan, 

meremehkan atau menghina perempuan melalui pemilihan kata yang 

terstruktur (Kramarae, 1981). Bahasa tidak lagi dianggap sekadar 

rangkaian huruf yang memiliki makna tunggal. Dalam konteks humor 

seksis, bahasa dijadikan sebagai alat utama dalam pembentukan dan 

penguatan posisi gender dan seksualitas dalam masyarakat (Hermawan 

dkk, 2017). Hal ini sejalan dengan konsep kekerasan simbolik milik 

Bourdieu (dalam Martono, 2012) yang menyatakan bahwa bahasa 

digunakan sebagai salah satu alat yang digunakan oleh kelas dominan 

untuk menerapkan kekerasan simbolik, terutama untuk menyamarkan 

tujuan dari suatu tindakan, yang dilatarbelakangi oleh keberadaan 

hierarki kekuasaan. 

Bourdie (1995) menjelaskan bahwa kekerasan simbolik terjadi 

karena adanya pembagian kelas. Pada setiap kelas memiliki perbedaan 

dalam berbagai hal, seperti pemaknaan terhadap sesuatu sehingga 

menciptakan hubungan yang tidak selaras antar kelas. Pada penelitian 

ini, terdapat perbedaan pemaknaan antara korban dan pelaku mengenai 

humor seksis yang menempatkan keduanya pada posisi yang berbeda. 

Korban memaknai humor seksis merupakan humor yang melecehkan 

perempuan. Korban berpendapat bahwa humor merujuk pada 

objektifikasi dan stereotip terhadap perempuan secara seksual dan 

gender. Sedangkan bagi pelaku humor seksis merupakan humor yang 

wajar digunakan untuk membuka obrolan dan mencairkan suasana. 

Perwita, dkk (2023) dalam kajiannya juga menjelaskan bahwa laki-laki 

menduduki posisi yang dominan. Hal ini terjadi karena laki-laki 

cenderung menyukai dan menerima humor seksis serta menganggapya 

sebagai hal yang wajar, sedangkan perempuan cenderung tidak 

menyukai dan menolak humor seksis. 
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Perbedaan persepsi mengenai humor seksis antara korban dan 

pelaku di pengaruhi oleh habitus seseorang. Bourdieu (1995) memaknai 

habitus sebagai pola sudut pandang, pemikiran, dan perilaku yang 

dilakukan oleh suatu kelompok sosial. Habitus yang dimiliki seseorang 

akan berbeda-beda, salah satu aspek yang memengaruhi yaitu 

pengalaman. Pengalaman akan memengaruhi cara berpikir hingga 

termanifestasi dalam perilaku (Iqbal, 2023). Dalam penelitian ini, 

informan D sebagai perempuan yang sering menjadi korban humor 

seksis di media sosial tidak menyukai humor yang merujuk pada 

seksualitas dan berharap agar tidak menganggapnya sebagai hal yang 

wajar karena terdapat beberapa orang yang tidak bisa menerima humor 

tersebut. Sedangkan pelaku cenderung akan tertawa dan merasa senang 

dengan humor seksis sehingga menganggapnya sebagai hal yang wajar. 

Perwita, dkk (2023) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa 

perbedaan pengalaman seseorang terhadap humor seksis akan 

memengaruhi pemaknaanya terhadap humor tersebut. 

 

B. Pelecehan Seksual Secara Grafis dan Penyebabnya 

Pelecehan seksual secara grafis adalah pelecehan yang dilakukan 

melalui pesan berupa gambar maupun video yang mengandung unsur 

mesum, cabul, porno dan rekaman digital oleh pelaku kepada korban 

(Barak, 2005). Pelecehan secara grafis juga dapat dilakukan dalam bentuk 

foto, poster, dan kartun (Sari, 2022). Akun Telegram @chatbot menjadi 

salah satu ruang publik di ranah virtual, di mana semua orang dapat 

mengirim pesan berupa gambar maupun video, dan tak jarang juga 

digunakan sebagai tempat melakukan tindak pelecehan. Adapun bentuk 

pelecehan secara grafis di akun Telegram @chatbot, yaitu, cyber flashing, 

deepfake, dan konten pornografi. 
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1. Cyber Flashing 

Menurut Cambridge Dictionary cyber flashing adalah perbuatan 

seseorang mengirim pesan digital melalui internet berupa gambar tubuh 

secara telanjang, terutama alat kelaminnya kepada orang lain yang tidak 

dikenalnya dan tidak memintanya atau tidak menyetujuinya untuk 

melakukan hal tersebut. Cyber flashing sangat mirip dengan 

eksibisionisme tradisional. Eksibisionisme tradisional adalah perilaku 

memamerkan tubuh telanjang atau alat kelamin kepada orang lain di 

ruang publik (Hayes & Dragiewicz, 2018). Perbedaan antara 

eksibisionisme tradisional dan cyber flashing yaitu pada tempat atau 

lokasi dilakukannya. Eksibisionisme tradisional dilakukan di ruang 

publik offline, sedangkan cyber flashing dilakukan di ruang publik 

virtual (online) yang dimediasi oleh teknologi dan internet. 

Eksibisionisme tradisional dan cyber flashing pelakunya tidak hanya 

berjenis kelamin laki-laki, akan tetapi dapat terjadi juga pada perempuan 

(Athirah & Hidayana, 2023). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan beberapa informan yang menyatakan bahwa cyber flashing 

dapat dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan. Berikut pernyataan 

dari beberapa informan: 

‘’Awal nya dia nanya aku cewe atau cowo, terus aku jawab cewek, 

tapi dia ga percaya terus minta foto dan dia bilang bakal foto juga. 

Aku kirim foto muka aku, kemudian dia ngirim foto juga, kirain foto 

muka eh ternyata malah foto alat kelamin.’’ (Wawancara dengan 

informan A, 28 Desember 2023). 

Dari hasil wawancara di atas, korban pada awalnya berkenalan 

dengan seseorang di akun Telegram @chatbot, korban diminta untuk 

mengirim foto oleh lawan bicaranya untuk memastikan bahwa dirinya 

sebagai seorang perempuan. Maka korban mengirim foto wajahnya 

kepada pelaku dan berharap lawan bicaranya akan mengirim foto wajah 

seperti yang ia kirim. Namun, pelaku justru mengirimkan foto alat 

kelaminnya dan membuat korban merasa kaget dengan hal tersebut. 

Lalu informan lainnya juga memberikan pernyataan sebagai berikut. 
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‘’kalo aku tiba-tiba dikirim foto alat kelamin cowok, padahal aku 

belum chat apa-apa, kenalan juga belum. Kemudian aku tanya buat 

apa ngirim foto begitu, dia jawab biar dirinya senang. Langsung aku 

skip abis itu’’ (Wawancara dengan informan B , 29 Desember 2023). 

B memberikan keterangan bahwa ia baru saja memulai obrolan di 

akun @chatbot dan bertemu dengan lawan bicaranya. Secara tiba-tiba 

lawan bicaranya mengirimkan foto alat kelaminnya, kemudian informan 

B bertanya kepada pelaku mengapa melakukan hal tersebut dan pelaku 

menjawab bahwa ia merasa senang jika alat kelamin miliknya dilihat 

oleh orang lain. Cyber flashing di akun Telegram @chatbot tidak hanya 

dilakukan oleh laki-laki saja, perempuan pun juga dapat melakukannya. 

Hal ini sesuai dengan penyataan yang disampaikan oleh informan D: 

‘’aku kan cewek terus ketemu cewek juga di bot anon telegram ini, 

biasanya kalo cewek sama cewek ketemu suka dilewat (skip) tapi ini 

malah lanjut ngobrol, dia bilang abis mandi terus ngirim foto lagi 

telanjang.’’ (Wawancara dengan informan D, 28 Desember 2023). 

Kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa infroman D 

mendapatkan pelecehan seksual secara visual berupa cyber flashing 

yang dilakukan oleh pelaku berjenis kelamin perempuan. Informan D 

menjelaskan bahwa biasanya perempuan jika bertemu dengan 

perempuan di dalam ruang obrolan maka akan dilewati (skip) dan 

mencari lawan bicara laki-laki karena biasanya perempuan 

menggunakan obrolan anonim untuk mendapatkan teman dekat atau 

pasangan. Namun, saat itu informan D melanjutkan obrolan dengan 

lawan bicaranya dan pada akhirnya mendapatkan pelecehan seksual.  

Tindakan cyber flashing dilakukan oleh pelaku semata-mata hanya 

untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasaan seksual karena mampu 

memamerkan alat kelaminnya kepada orang lain. Pelaku akan 

mendapatkan kepuasan seksual jika melihat reaksi orang lain setelah 

mempertontonkan alat kelaminnya (Larasati, 2019). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari informan G yang merasa senang 

memperlihatkan alat kelaminnya pada orang lain. Selanjutnya, informan 
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H juga menyampaikan hal yang serupa bahwa ia akan mendapatkan 

kepuasan setelah foto naked 6 yang dikirimnya diberikan tanggapan oleh 

korban. 

Cyber flashing jika dilihat dari teori kekerasan simbolik Bourdieu 

(1995) terjadi karena adanya ketimpangan relasi kekuasaan. Pelaku 

cyber flashing ingin memuaskan hasrat seksualnya dan menjadikan 

perempuan sebagai objek sasarannya. Pelaku merasa lebih unggul 

dibandingkan perempuan. Hal ini terjadi karena pelaku menganut 

budaya patriarki yang menganggap perempuan hanya sebagai objek. 

Perempuan dianggap sebagai kelompok subordinat dibandingkan laki-

laki (Athirah & Hidayana, 2023). Hal ini sesuai dengan yang 

disampaikan oleh informan G dan H sebagai pelaku yang menjelaskan 

bahwa mereka mengincar perempuan untuk melakukan cyber flashing 

karena menganggap perempuan hanyalah objek pemuasan hasrat 

seksual. Pelaku juga menyampaikan bahwa mereka menganggap 

perempuan mempunyai ketertarikan yang sama terhadap hal yang 

bermuatan seksual seperti halnya laki-laki. Oleh karena itu, mereka 

menggunakan cyber flashing sebagai salah satu cara untuk menunjukan 

hasrat dan ketertarikan seksualya terhadap perempuan. 

Faktor Dissociative Anonimity dan invisibility juga menjadi faktor 

yang mendorong keberanian individu untuk melakukan pelecehan 

seksual di ranah virtual (Komnas Perempuan, 2022). Dissociative 

Anonimity merupakan sebuah kemungkinan individu untuk melakukan 

apapun di ranah virtual tanpa takut identitas aslinya akan diketahui oleh 

orang lain. Faktor ini membuat individu kurang bertanggung jawab dan 

mendorong individu untuk melakukan tindakan ekstrim di ranah virtual. 

Sedangkan invisibility merupakan kondisi interaksi individu di ranah 

virtual tanpa mengenali rupa masing-masing (Suler, 2004). Hal ini 

membuat pelaku memiliki keberanian untuk melakukan cyber flashing 

 
6 Foto naked diartikan sebagai foto tanpa menggunakan pakaian (telanjang). 
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karena merasa tidak takut identitasnya akan diketahui, terlebih pelaku 

dan korban tidak saling mengenal. Hal ini selaras dengan pernyataan 

dari informan G dan informan H: 

‘’gak takut ketauan karena aku sama lawan bicara kan gak ada 

hubungan sama sekali, bahkan namanya aja aku gatau.’’ 

(Wawancara dengan informan G, 30 Desember 2023). 

Selanjutnya, informan lain juga memberikan penyataan yang serupa 

sebagai berikut: 

“obrolan di sini sifatnya anonim, orang lain gabisa tau identitas aku 

dan aku juga gabisa tau identitas yang lainnya, jadi ga ada yang 

saling kenal, kecuali emang kita mau kenalan. Jadi aku berani kirim 

foto naked, terutama ke cewek.’’ (Wawancara dengan informan H, 

30 Desember 2023). 

Situasi ini selaras dengan pandangan Bourdieu (1995) mengenai 

modal sosial dalam tindak kekerasan simbolik. Bourdieu menyatakan 

bahwa modal sosial mengacu pada jaringan hubungan antar individu 

sebagai sumber daya untuk melakukan kekerasan simbolik. Dalam 

penelitian ini, pelaku dan korban tidak saling mengenal karena untuk 

melakukan obrolan anonim pada akun telegram @chatbot, pengguna 

tidak perlu berkenalan atau menambahkan lawan bicaranya sebagai 

teman. Sehingga pelaku merasa memiliki kebebasan dan tidak khawatir 

jika tindakannya akan diketahui oleh orang lain karena semuanya 

dilakukan secara anonim. Hal semacam inilah yang dapat memicu 

terjadinya pelecehan seksual di ranah virtual melalui akun  anonymous 

chat Telegram @chatbot. 

Hidayat, Ufran, dan Rodliyah (2023) juga menjelaskan bahwa dalam 

akun anonymous chat Telegram, seseorang dapat melakukan interaksi 

dengan siapapun, kapanpun, dan dimanapun. Seseorang dapat 

berinteraksi tanpa perlu memperkenalkan diri atau menambahkan 

pengguna lainnya sebagai teman, karena terdapat sebuah bot yang 

secara otomatis menghubungkan antar pengguna. Penghubungan secara 

anonim dan otomatis sehingga antar pengguna tidak saling mengenal, 
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dan tidak saling terikat dalam suatu hubungan serta membuat interaksi 

dapat berjalan tanpa batasan. Hal ini menyebabkan pengguna akun 

anonymous chat (obrolan anonim) dapat menjadi pelaku maupun korban  

pelecehan seksual. 

2. Deepfake 

Istilah deepfake berasal dari dua kata, yaitu ‘’deep learning’’ yang 

memiliki arti teknologi mesin yang dirancang secara mendalam, dan 

‘’fake’’ yang berarti palsu (Sloan, 2020). Deepfake adalah teknik 

memanipulasi foto atau video wajah seseorang dengan wajah orang lain 

untuk membuat representasi palsu (Spivak, 2019). Deepfake mulai 

populer pada tahun 2017 melalui situs Reddit. Dalam situs tersebut 

terdapat pengguna yang mendokumentasikan upaya mengganti wajah 

seorang selebriti dengan wajah pemain video porno (Patrini, Cavalli, & 

Ajder, 2018). Kemudian pada tahun Januari 2018 rilis sebuah aplikasi 

bernama FakeApp yang ditujukan untuk melakukan teknik deepfake dan 

sering disalahkan untuk membuat konten deepfake pornografi. Saat ini, 

kualitas foto maupun video dengan teknik deepfake semakin sulit untuk 

diidentifikasi apakah suatu foto atau video tersebus asli atau palsu. 

Semakin canggih deepfake maka akan semakin meningkat kasus 

pelecehan seksual, terutama di ranah virtual (Kasita, 2022). Beberapa 

informan pernah dikirimi foto yang telah diedit menggunakan teknik 

deepfake: 

‘’dikirimin foto naked artis, kirain asli ternyata katanya itu editan, 

katanya dia dapet dari grup tele.’’ (Wawancara dengan informan B, 

29 Desember 2023). 

Deepfake seringkali disalahgunakan untuk mengedit foto milik 

publik figur atau selebritis demi kepuasan seseorang. Deepfake juga 

seringkali disalahgunakan oleh seseorang untuk mengedit foto orang 

lain yang dikenal dengan tujuan agar mendapatkan keuntungan material 

dari korbannya. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh informan 

E melalui media sosial X : 
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‘’awalnya iseng doang main anon bot di tele, trus saling tuker id 

juga. Terus kita ngobrol asik sampe akhirnya minta tukeran pap 

(foto). Awalnya aku nolak, tapi gatau kenapa tiba-tiba aku kebujuk 

buat ngirim. Setelah aku kirim, dibales kalo aku cantik, aku 

senenglah dibilang cantik. Tapi gak lama dari itu dia bilang foto aku 

udah diedit dan mau dishare di grup bokep. Terus aku minta hapus, 

dia bales bakal dihapus kalo ako aku transfer uang dua ratus ribu. 

Akhirnya aku kirimlah mau gimana lagi. Sampe sekarang aman sih, 

editan itu ga pernah muncul lagi dimedsos.’’ 

Gambar  12: Bukti Informan E menjadi Korban Deepfake 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi informan E 

Informan E menyatakan bahwa dirinya mendapatkan ancaman dan 

eksploitasi seksual pada akun Telegram @chatbot. Kejadian tersebut 

bermula saat korban memulai obrolan dengan seorang laki-laki dan 

kemudian korban diminta untuk mengirim foto wajahya. Pada awalnya 

korban menolak, tetapi pada akhirnya korban mengirimkan fotonya. 

Pelaku kemudian mengirim pesan dengan mengatakan bahwa korban 

memiliki wajah yang cantik. Tak lama setelah itu, pelaku memberitahu 

korban bahwa foto yang dikirim olehnya telah diedit dan akan 

disebarkan ke grup pornografi. Korbanpun meminta pelaku untuk 

menghapus fotonya, tetapi korban malah diminta untuk memberikan 
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uang kepada pelaku agar fotonya dapat dihapus. Berdasarkan 

wawancara di atas, diketahui bahwa kecantikan seorang perempuan 

dimanfaatkan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Hal ini juga 

sesuai dengan pernyataan yang diberikan oleh informan I : 

‘’pernah ngirim foto editan yang dapet dari twitter, tapi gak pernah 

ngedit foto orang lain. Di telegram ada bot sama grupnya khusus 

buat edit, isinya laki-laki semua, kadang foto-foto nya ada yang 

dapet dari bot anon. Untuk masuk grupnya harus 

bayar.’’(Wawancara dengan informan I, 31 Desember 2023). 

Dari hasil wawancara di atas, I pernah mengirim konten deepfake, 

tetapi dirinya tidak pernah mengedit foto orang lain. Informan juga 

menuturkan bahwa di dalam telegram terdapat bot dan grup yang 

digunakan untuk membuat dan menyebarkan konten deepfake. 

Terkadang foto yang diedit dalam bot maupun grup tersebut berasal dari 

akun Anonymous Chat Telegram, salah satunya yaitu @chatbot. Agar 

dapat mengakses bot maupun grup tersebut, seseorang harus membayar 

sejumlah uang. 

Deepfake jika dibaca dengan teori kekerasan simbolik Bourdieu 

(1995) sebagai kekerasan simbolik yang diinterpretasikan melalui 

penggunaan teknologi untuk membuat konten yang memperkuat dan 

mempertahankan ketimpangan kekuasaan. Ketimpangan ini muncul 

akibat adanya kesenjangan digital. Individu yang paham mengenai 

teknik deepfake akan berpotensi menjadi pelaku, sedangkan individu 

yang tidak paham akan menjadi korban (Karnouskos, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan diketahui 

bahwa sebagian besar korban deepfake adalah perempuan. Hal ini 

terjadi karena pada umumnya konten deepfake dibuat oleh laki-laki. 

Pelaku telah mengambil alih kendali atas tubuh korban dengan 

merekayasa atau mengedit foto atau video korban seolah melakukan 

tindakan yang diinginkan pelaku tanpa izin dan sepengetahuan korban. 
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Dengan cara ini, pelaku seolah-olah memiliki kontrol penuh terhadap 

perempuan yang ditemuinya di dunia maya (Kasita, 2022). 

Pelaku tentu saja memiliki modal untuk melakukan pelecehan 

seksual dengan menggunakan konten deepfake. Dalam perspektif 

Bourdieu (1995) modal merupakan sekumpulan sumber daya yang 

terdapat pada individu maupun kelompok yang dapat digunakan untuk 

meraih suatu tujuan. Semakin banyak modal yang dimiliki maka akan 

semakin mudah untuk menguasai individu atau kelompok lainnya. 

Dalam melakukan pelecehan seksual melalui teknik deepfake, terdapat 

beberapa modal yang digunakan oleh pelaku. Pertama, modal sosial 

yang mencakup jaringan sosial yang memengaruhi seseorang 

melakukan pelehan melalui konten deepfake. Hal ini dapat dilihat dari 

penyataan yang disampaikan oleh informan I yang mengatakan bahwa 

pada media sosial telegram terdapat bot dan grup khusus yang 

digunakan untuk membuat dan menyebarkan konten deepfake. 

Terkadang foto yang diedit dalam bot maupun grup tersebut berasal dari 

akun Anonymous Chat Telegram, salah satunya yaitu @chatbot. Vincent 

(2020) menjelaskan bahwa hadirnya bot dan grup dalam yang berkaitan 

konten deepfake semakin mempermudah pelaku untuk melakukan 

pelecehan seksual di ranah virtual. 

Modal kedua yang dimiliki oleh pelaku yaitu modal ekonomi. 

Bourdieu (1995) mendefinisikan modal ekonomi sebagai modal 

finansial berupa uang. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I 

diketahui bahwa untuk mengakses bot maupun grup mengenai deepfake 

seseorang harus membayar sejumlah uang. Solsman (2020) menjelaskan 

bahwa bot dan grup untuk membuatan konten deepfake pada telegram 

sengaja dibuat secara premium. Dengan sistem premium berbayar, 

seseorang dapat membuat dan menerima konten deepfake dalam jumlah 

yang banyak. 
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Modal ketiga yang dimiliki pelaku yaitu modal simbolik. Bourdieu 

(1995) menyatakan bahwa modal simbolik merupakan salah satu 

sumber kekuasaan yang krusial. Modal simbolik dalam konteks 

deepfake yaitu berupa wajah cantik yang ada pada seorang perempuan. 

Menurut informan I, wajah perempuan seringkali disalahgunakan untuk 

mendapatkan kepuasan dan keuntungan pribadi. Deepfake digunakan 

sebagai alat untuk memuaskan imajinasi visual pelaku. Hal ini terjadi 

karena banyak lelaki yang merasa berhak atas tubuh perempuan secara 

virtual (Kasita, 2022). Deepfake juga telah menjadi fetis baru dengan 

melibatkan tokoh terkenal atau individu yang dikenal oleh pelaku. 

Konten deepfake dijadikan bahan fetisisme yang merujuk pada keadaan 

di mana seseorang mendapat kepuasan seksual dari objek atau aktivitas 

tertentu yang tidak berkaitan langsung dengan organ reproduksi 

(HopeHelps UGM, (2023). 

Marietha, dkk (2021) dalam kajiannya juga menjelaskan bahwa 

perempuan dijadikan objek seksual di media sosial. Dengan adanya foto 

dan video menyebabkan perempuan semakin rentan menjadi 

objektivikasi seksual di ranah virtual. Objektifikasi seksual terjadi 

ketika pengguna media sosial internet, terutama laki-laki menganggap 

bahwa kecantikan perempuan memiliki sebuah nilai, yang artinya 

perempuan dilihat sebagai objek untuk mendapatkan keuntungan dan 

kepuasan pribadi. 

3. Mengirimkan Konten Pornografi  

Menurut deSHAME (2017) mengiriman konten pornografi 

merupakan salah satu bentuk pelecehan seksual di ranah virtual karena 

konten dikirim tanpa persetujuan penerima, sehingga penerima merasa 

terganggu dan tidak nyaman. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

beberapa informan, diketahui bahwa terdapat beberapa jenis konten 

pornografi yang dikirimkan oleh pelaku kepada korban tanpa 
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persetujuannya, seperti stiker, gif, foto dan video. Berikut ini beberapa 

penyataan dari informan: 

“awalnya ngirim stiker meme lucu, karena suka aku minta lagi 

stikernya. Tiba-tiba ngirim stiker yang gak pantes gitu, stikernya 

kartun sih.’’ (Wawancara dengan informan C, 28 Desember 2023). 

Gambar  13: Bukti Konten Pornografi yang  

Diterima oleh Informan C 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi informan C 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa awalnya korban dan pelaku 

saling mengirim meme dalam bentuk stiker, korbanpun meminta pelaku 

untuk lebih banyak mengirimkan stiker meme tersebut, namun pelaku 

mengirimkan stiker yang mengandung unsur pornografi. Hal serupa 

juga menimpa informan F, berikut pernyataannya: 

“stiker aneh-aneh banyak banget yang kirim, pernah juga dikirim 

gif, kalo gif malah lebih jelas gambarnya orang langsung.’’ 

(Wawancara dengan informan F, 29 Desember 2023). 

Bentuk konten pornografi yang dikirimkan oleh pelaku kepada 

informan F berupa stiker dan gif. Menurut penjelasan F, pelaku 

mengirimkan konten pornografi tersebut secara tiba-tiba bahkan 

sebelum memulai obrolan. Tak hanya itu, menurut F pelaku juga 
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terkadang mengirim stiker dan gif yang bernuansa seksual pada saat 

mereka berdua sedang membicarakan sesuatu. F juga menjelaskan 

bahwa konten pornografi dalam bentuk gif terlihat lebih jelas, karena 

memperlihatkan foto atau potongan video seseorang yang sedang 

melakukan hubungan seksual dan diubah menjadi gif. 

Berbeda dengan informan C dan informan F yang mendapatkan 

pelecehan seksual secara visual melalui stiker dan gif. Informan B 

mendapatkan pelecehan melalui video porno yang dikirimkan oleh 

pelaku dan mengajaknya untuk menonton bersama video tersebut: 

‘’waktu itu maen anon tengah malem, terus ditanya kenapa belom 

tidur. Kata dia yaudah kita nonton bokep aja, terus dia langung kirim 

sekitar sepuluh video kalo ga salah. Padahal aku udah bilang gak 

mau, jangan ngirim videonya.” (wawancara dengan informan B, 29 

Desember 2023). 

Pelecehan seksual yang dialami oleh informan B dalam bentuk 

visual yaitu berupa video porno yang dikirimkan oleh pelaku, meski 

korban telah meminta pelaku untuk tidak mengirimkan video porno 

tersebut. Korban juga mengalami pelecehan secara verbal berupa ajakan 

untuk menonton bersama video porno. 

Internet menjadi salah satu faktor mendorong seseorang untuk 

melakukan pelecehan seksual. Dalam internet terdapat berbagai 

platform untuk mengakses konten pornografi (Iwan & dkk, 2021). 

Konten pornografi yang digunakan sebagai media pelecehan seksual 

pada akun @chatbot dapat diakses dengan beberapa cara, selama masih 

terhubung dengan internet seseorang dapat mengaksesnya melalui 

interaksi sesama pengguna akun @chabot, situs pornografi, dan media 

sosial lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan  G: 

‘’dapet stiker, gif, foto, sama video biasanya minta ke cowok di 

anon, kalo engga ya download dari twitter (x) atau situs video 

pornonya. Lebih gampang minta di anon sih, gak usah nyari, ajak 

ngobrol aja, nanti juga dikasih. Nanti tinggal kirim ke cewek-

cewek.’’ (Wawancara dengan informa G, 30 Desember 2023). 
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Jawaban serupa juga disampaikan oleh informan H sebagai berikut: 

‘’sering ngirim stiker ke cewek. Stikernya dapet dari akun ini juga, 

minta ke cowok pasti pada punya daripada bikin atau nyari. Kadang 

ada juga yang minta ke aku, aku kiriminlah’’ (Wawancara dengan 

informan H, 30 Desember 2023). 

Menurut Bourdieu (1995) modal memiliki peranan penting bagi 

individu maupun kelompok dalam melakukan kekerasan simbolik 

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa koneksi internet 

menjadi modal utama untuk mengakses konten pornografi dan 

menggunakan konten pornografi tersebut sebagai media pelecehan 

seksual secara visual. Konten pornografi didapatkan melalui situs 

pornografi dan akun media sosial pornografi diberbagai platform Tak 

hanya itu, koneksi internet juga dibutuhkan dalam penggunaan akun 

telegram @chatbot.. Internet dan akun @chatbot bersifat terbuka, 

sehingga penggunanya dapat berinteraksi secara bebas. Namun hal ini 

dapat menyebabkan seseorang melakulan tindak pelecehan seksual 

karena tidak diketahui identitasnya (Suler, 2004). 

Media sosial memiliki karakteristik khusus yaitu jaringan. Sehingga 

media sosial dapat membangun struktur sosial penggunanya untuk 

saling terhubung (Nasrullah, 2015). Struktur jaringan sosial pada 

dasarnya berkaitan dengan kepentingan individu yang terlibat di 

dalamnya. Individu secara alami bergabung berdasarkan topik yang 

relevan dan membentuk kelompok sosial. Media sosial menyediakan 

lingkungan yang mendukung pembentukan komunitas dengan topik 

tertentu yang sesuai dengan preferensi masing-masing individu. 

Termasuk topik yang melanggar norma, seperti pornografi (Coletto & 

dkk, 2017).  

Bourdieu (1995) menjelaskan bahwa jaringan sosial yang memiliki 

pemahaman yang sama dan saling membenarkan terhadap sebuah topik 

akan memunculkan habitus bagi setiap individu yang berada di 

dalamnya. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa 
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beberapa pengguna akun @chatbot laki-laki memiliki pemahaman yang 

sama dan saling membenarkan serta mendukung terjadinya pelecehan 

seksual. Hal ini dapat dilihat dari interaksi beberapa pengguna laki-laki 

yang menggunakan akun @chatbot sebagai media untuk berbagi konten 

pornografi. Beberapa pengguna laki-laki juga menganggap bahwa 

mengirimkan konten pornografi tanpa izin kepada lawan bicaranya 

merupakan sebuah hal yang wajar. Tak hanya itu, mereka juga merasa 

tidak masalah bila terdapat orang lain yang meminta konten pornografi 

kepada dirinya, walaupun konten tersebut akan dijadikan sebagai media 

pelecehan seksual pada akun telegram @chatbot. 
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BAB V 

DAMPAK PELECEHAN SEKSUAL DI RANAH VIRTUAL MELALUI 

MEDIA SOSIAL TELEGRAM 

A. Dampak  yang Dialami Korban 

1. Dampak Psikis 

Dampak yang pertama kali dirasakan oleh korban pelecehan seksual 

di ranah virtual yaitu berkaitan dengan kondisi psikisnya. Hal ini sesuai 

dengan yang  (Wirman & dkk, 2021). Hal ini sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Bourdieu (dalam Haryatmoko, 2016) yang 

menyatakan bahwa kekerasan bahwa kekerasan simbolik merupakan 

gerbang menuju kekerasan psikologis Pada penelitian ini, diketahui 

bahwa korban terganggu psikisnya, seperti munculnya fobia sosial, self 

blaming, dan distorsi kognitif 

a. Fobia Sosial 

Fobia sosial atau juga dikenal sebagai gangguan kecemasan 

sosial adalah kondisi mental seseorang yang mengalami merasa 

risih, cemas, dan takut berlebihan terhadap lingkungan sosial. Fobia 

sosial disebabkan oleh pengalaman traumatis di masa lalu 

(Kemenkes, 2020) Dengan adanya pelecehan seksual dalam akun 

telegram @chatbot membuat korban merasa risih. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan beberapa informan: 

‘’dulu waktu awal maen bot anon orang-orangnya masih pada 

waras, bica ngobrol serius kek pendidikan, pekerjaan, cinta atau 

masalah hidup masing-masing, kadang juga lucu-lucuan, 

sekarang malah banyak yang mesum. Yang waras udah jarang.’’ 

(Wawancara dengan informan A, 28 Desember 2023). 

Pertanyaan serupa juga disampaikan oleh informan C: 

‘’bikin risih, padahal maen bot anon buat ngobrol sama orang. 

Harusnya bisa buat hiburan apalagi kalo lagi banyak tugas bisa 

lari ke sini untuk ngobrol sama orang random. Apalagi kalo 
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ketemu yang lucu seru banget’’ (Wawancara dengan informan C, 

28 Desember 2023). 

Berdasarkan wawancara dari dua informan di atas, diketahui 

bahwa seharusnya akun telegram @chatbot dapat dijadikan sebagai 

sarana hiburan dan komunikasi dengan orang lain yang tidak 

dikenal. Pada awal kemunculannya, pengguna dapat membicarakan 

hal-hal yang berkaitan dengan kehidupannya, seperti permasalahan 

pendidikan, pekerjaan, percintaan, dan lain-lain. Namun dengan 

bertambahnya pengguna membuat interaksi semakin bebas, 

sehingga muncul pengguna yang mengirimkan konten yang 

bermuatan seksual sehingga pengguna lainnya merasa risih. 

Dampak psikis selanjutnya yang dirasakan oleh korban yaitu 

memiliki rasa takut dalam berinteraksi pada akun telegram 

@chatbot. Rasa takut tersebut muncul ketika korban mendapatkan 

pelecehan seksual secara visual berupa cyber flashing. Perasaan ini 

muncul sebagai hal yang wajar menyerang psikis seseorang karena 

memiliki rasa khawatir tindak cyber flashing akan menimpa dirinya 

kembali (Athirah & Hidayana, 2023). Maka dari itu korban lebih 

berhati-hati dalam membuka foto yang dikirim oleh lawan 

bicaranya. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan D: 

‘’kalo aku pernah tiba-tiba dikirim foto alat kelamin cowok, aku 

kaget shock, ngerasa jijik langsung ku hapus aja. Terus jadi takut 

ketemu orang yang ngirim foto gitu lagi. Jadi kalo ada yang 

ngirim foto tiba-tiba gak pernah dibuka”. (Wawancara dengan 

informan D, 28 Desember 2023). 

Rasa takut dan cemas juga dirasakan oleh informan B yang 

pernah dilecehkan dengan menggunakan konten deepfake. B 

menjelaskan bahwa dirinya peranah dikirimi foto naked (telanjang) 

seorang artis, meskipun demikian korban merasa cemas dan takut 

jika foto miliknya juga akan diedit dengan teknik deepfake dan 

disalahgunakan. Hal ini membuat korban berhati-hati jika terdapat 
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lawan bicara yang meminta foto dirinya. Korban menyatakan bahwa 

dirinya akan menolak permintaan tersebut dengan tegas.  

b. Self Blaming 

Self blaming adalah kondisi seseorang menyalahkan dirinya 

sendiri yang disebabkan oleh penyesalan atas kejadian buruk yang 

meninpa dirinya di masa lalu (Kemenkes, 2020). Korban pelecehan 

seksual cenderung akan mengaitkan penyebabnya dengan 

perilakunya sendiri pada saat pelecehan sedang terjadi, misalnya 

tidak berhati-hati, tidak mampu mengontrol diri, dan tidak 

memberikan perlawanan (Ullman & Peter-Hagene, 2014). Self 

blaming dapat memunculkan rasa tidak percaya diri untuk 

berinteraksi dengan orang lain (Saputro, 2022). Hal ini dirasakan 

oleh informan D, berikut pernyataannya: 

‘’waktu itu maen bot anon baru sekitar seminggu, belom tau kalo 

sering ada pelecehan di bot ini. Awalnya maen seru, sampe 

tengah malem. Kebetulan ketemu sama satu orang cowok, 

nyambung diajak ngobrol, lama kelamaan obrolannya makin 

negatif nanya tentang seks aku jawab aja biasa. Pas dia ngajak 

vcs aku kaget, disini aku langsung skip dia. Ngerasa kaget, takut 

sama trauma, langsung gak maen bot sebulan. Itu salahku juga 

sih nanggepin chatnya, terus kepikiran ngapain ya sampe jawab 

chatnya terus, kek ngerasa bego’’. (Wawancara dengan informan 

D, 28 Desember 2023). 

Informan D menjelaskan bahwa ia mengalami trauma setelah 

mengalami pelecehan seksual. D menjelaskan bahwa dirinya pada 

saat itu baru menggunakan akun Telegram @chatbot selama 

seminggu dan tidak mengetahui bahwa di dalam akun tersebut dapat 

menjadi ruang tindak pelecehan seksual. Kemudian D bertemu 

dengan seorang laki-laki dalam akun tersebut dan menurutnya orang 

tersebut nyaman untuk diajak berinteraksi. Tak lama setelah itu, 

interaksi mengarah pada hal yang berbau seksualitas dan berujung 

terjadinya pelecehan. D merasa kaget atas tindakan pelaku kepada 

dirinya, setelah itu mengalami rasa trauma atas pelecehan seksual 
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yang dialaminya. Kemudian korban menyalahkan dirinya sendiri 

karena merasa tidak dapat mengontrol dirinya pada saat itu dan  

menanggapi pesan dari pelaku.  

Self blaming jika ditinjau dengan perspektif teori kekerasan 

simbolik Bourdieu (1995) melihat bahwa pelecehan seksual pada 

akun @chatbot pelaku dianggap mendominasi terhadap korban dan 

tidak mampu memberikan perlawanan. Hal ini menyebabkan korban 

menyalahkan dirinya sendiri atas pelecehan seksual yang 

dialaminya. Kondisi ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nabillah (2019) yang menjelaskan bahwa korban pelecehan 

seksual memiliki kecenderungan untuk menyalahkan dirinya sendiri 

atas tindak tindak pelecehan seksual yang dialaminya karena korban 

tidak mampu mengendalikan diri saat berinteraksi dengan pelaku. 

c.  Distorsi Kognitif 

Distorsi Kognitif merupakan cara berpikir seseorang mengenai 

suatu peristiwa yang berpengaruh terhadap cara merasa dan 

berperilaku, seringkali seseorang tidak menyadari bahwa cara 

berpikir yang ia miliki merupakan hal yang salah (Somers & Queree, 

2007). Distorsi negatif dapat disebabkan oleh rasa traumatis dan 

pengalaman hidup seseorang. Distorsi kognitif dapat berdampak 

pada munculnya keinginan seseorang untuk melukai dirinya 

maupun orang lain (Mongka & Fitri, 2010). Rasa trauma dapat 

menyebabkan perubahan sikap dan perilaku terhadap korban 

pelecehan seksual. Dalam jangka panjang, seseorang yang 

mengalami pelecehan seksual berpotensi melakukan tindak 

kriminal. Bahkan berpotensi menjadi pelaku hal serupa pada orang 

lain (Erlinda, 2014). Hal ini sesuai dengan pernyataan informan A: 

“orang yang jadi korban nanti selalu terbayang-bayang 

pelecehan yang diterimanya. Yang lebih bahaya itu kalo yang di 

bawah umur jadi korbannya. Nanti lebih sering mikirin hal yang 
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berbau porno. Apalagi kalo sering dapet pelecehan, pasti 

bertanya-tanya kenapa dirinya itu selalu jadi korban. Kenapa gak 

jadi pelaku pelecehan di bot anon atau di dunia nyata aja, biar 

orang lain yang jadi korbannya”. (Wawancara dengan informan 

A, 28 Desember 2023).  

Menurut Bourdieu (1995) habitus merupakan konstruksi struktur 

dalam mental seseorang yang berhubungan dengan lingkungan 

sosial. Habitus dapat didefinisikan serangkaian cara dan sikap 

seseorang untuk memaknai sesuatu, didasarkan pada struktur yang 

terbentuk dari berbagai kejadian masa lalu atau pengalaman. 

Pengalaman akan memengaruhi cara berpikir hingga termanifestasi 

dalam perilaku (Iqbal, 2023). Berdasarkan penjelasan dari informan 

A, habitus pengalaman menjelaskan pemaknaan korban dalam 

mengatasi pelecehan seksual. Korban pelecehan seksual berpotensi 

menjadi pelaku di kemudian hari. Pengalaman pelecehan seksual 

dapat menyebabkan penyimpangan kognitif. Hal ini dapat terjadi 

karena adanya perasaan menyalahkan diri sendiri dan mekanisme 

pertahanan diri korban yang tidak berproses dengan baik. Sehingga 

ketika berusaha menghilangkan rasa trauma yang dialami, otaknya 

akan berpikir bahwa dirinya tidak pantas menjadi korban. Agar tidak 

menjadi korban maka harus menjadi orang yang memiliki kekuatan 

sehingga mampu mendominasi orang lain dan tanpa disadari korban 

telah menjadi pelaku pelecehan seksual (Kinanti, 2023). 

Wulandary dan Ginting (2018) juga menjelaskan bahwa faktor 

pengalaman pelaku di masa lalu dapat menyebabkan terjadinya 

tindak pelecehan seksual. Pelaku yang dahulunya menjadi korban 

memiliki rasa trauma atas pelecehan seksual yang dialaminya. 

Sehingga di kemudian hari pelaku ingin membalaskan dendam atas 

pelecehan seksual yang terjadi padanya di masa lalu. Hal ini 

disebabkan karena pelaku mengalami miskonsepsi, pelaku 

berpikiran bahwa dengan melecehkan orang lain merupakan hal 

yang wajar untuk menghilangkan rasa trauma pada dirinya. 
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2. Dampak Sosial 

Tindak pelecehan seksual pada akun Telegram @chatbot tidak hanya 

berdampak pada aspek psikis korban saja, namun juga berdampak pada 

aspek sosial seperti perubahan pola interkasi dan victim blaming. 

a. Mengubah Pola interaksi 

Pada umumnya, korban pelecehan seksual di ranah virtual 

cenderung memiliki rasa malu terhadap diri sendiri, tidak percaya 

diri, dan tertutup. Pengalaman pelecehan seksual akan merubah cara 

pandang dan pola interaksi korban dengan lingkungan sosialnya 

(Wirman & dkk, 2021). Hal ini sesuai dengan yang terjadi oleh 

informan F, adanya rasa trauma menjadi korban pelecehan seksual 

memengaruhi cara padang korban  terhadap akun telegram 

@chatbot sebagai ruang berinteraksi di ranah virtual. Berikut 

pernyataannya: 

“Sebelum maen bot anon, sering baca postingan di twitter kalo 

di sini tuh bisa dapet temen baru sampe ada yang dapet 

pasangan. Dari situ aku mikir kalo di sini tempatnya aman untuk 

ngobrol nyari temen. Ternyata sama seperti di dunia nyata ada 

orang yang melenceng. Jadi sebenernya di sini bukan tempat 

yang aman banget deh’’.(Wawancara dengan informan F, 29 

Desember 2023). 

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh informan A sebagai 

berikut : 

‘’dulu maen bot anon karena baca status di grup facebook, kalo 

maen ini bisa dapet pacar, bahkan ada yang sampe ketemuan. 

Lihat itu aku ngerasa bakal aman kalo maen bot anon juga. Tapi 

pas udah maen malah ketemu orang mesum, jadi ngerasa gak 

aman.” (Wawancara dengan informan A, 28 Desember 2023) 

Informan F dan informan A menjelaskan bahwa pada awalnya 

mereka mengira bahwa akun Telegram @ chatbot dapat menjadi 

ruang publik yang aman di ranah virtual. Pandangan tersebut muncul 

setelah informan membaca beberapa utas pada media sosial X dan 

facebook, pada utas tersebut seringkali memperlihatkan bahwa 
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seseorang mampu mendapatkan teman atau pasangan melalui akun 

telegram @chatbot. Namun setelah mengalami pelecehan seksual, 

informan memiliki pandangan baru terhadap akun telegram 

@chatbot. Menurut mereka akun telegram @chatbot bukanlah ruang 

yang benar-benar aman untuk berinteraksi dengan orang lain atau 

orang yang tidak dikenal.  

Pernyataan di atas relevan dengan teori kekerasan simbolik yang 

disampaikan oleh Bourdieu (1995) yang berkaitan dengan konsep 

habitus. Menurut Bourdieu (1995) habitus merupakan pola sudut 

pandang atau pemikiran terhadap sesuatu yang dapat berubah sesuai 

dengan cara individu menginternalisasi pengalaman hidupnya. 

Dengan adanya pelecehan yang dialami oleh korban, membuat 

korban merasa tidak aman. Sehingga korban memiliki pandangan 

baru bahwa akun telegram @chatbot bukanlah ruang yang benar-

benar aman untuk mencari teman atau pasangan di ranah virtual. 

Bourdieu (1995) juga menjelaskan habitus seseorang dalam 

merespon sesuatu akan berubah sesuai dengan pengalaman 

hidupnya. Pengalaman menjadi pelecehan seksual di ranah virtual 

akan merubah pola interaksi korban dengan lingkungan sosialnya 

(Wirman & dkk, 2021). Perubahan pola interaksi ini dilakukan untuk 

membangun kekuatan dalam diri korban untuk mencegah dan 

merespon tindak pelecehan seksual yang terjadi di kemudian hari. 

(Athirah & Hidayana, 2023). Hal ini sesuai dengan beberapa 

informan yang menyatakan bahwa pengalaman menjadi korban 

pelecehan seksual memengaruhi pola interaksi mereka dalam 

menggunakan akun Telegram @chatbot. Korban yang mengalami 

ketakutan memilih untuk membatasi diri dalam berinteraksi dengan 

pengguna lainnya dan menjadi tidak bebas mengekspresikan dirinya 

melalui obrolan anonim. Seperti yang disampaikan oleh informan D 

sebagai berikut: 
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“jadi lebih waspada,dulu kalo ada yang chat isinya negatif 

kadang masih bales, sekarang langsung aku stop obrolan. Cari 

yang lain lagi”. (Wawancara dengan informan D, 28 Desember 

2023). 

Pelecehan seksual di ranah virtual memiliki dampak negatif 

terhadap psikis korban. Oleh karena itu, korban akan berusaha 

menciptakan ruang aman mereka sendiri dengan melakukan 

berbagai tindakan sebagai respon terhadap ancaman pelecehan 

seksual di ranah virtual (Athirah & Hidayana, 2023). Hal ini sesuai 

dengan kutipan wawancara di atas menjelaskan bahwa pelecehan 

seksual yang diterima korban pada akun telegram @chatbot 

memberikan dampak terhadap pola interaksi yang dilakukannya. 

Dahulunya bila terdapat orang yang mengirim pesan bermuatan 

seksual, informan D terkadang masih menanggapi atau membalas 

pesan tersebut. Melalui pengalamannya, informan D mampu 

merubah pola interaksi dan mengambil keputusan jika terdapat 

indikasi akan terjadi pelecehan. Informan D akan segera 

menghentikan percakapan tersebut sebagai bentuk kewaspadaannya. 

b. Menjaga Privasi Akun Media Sosial 

Menjaga privasi akun media sosial sangat penting untuk 

menjaga keamanan individu dari berbagai kejahatan atau kekerasan 

di ranah virtual. Pada dasarnya, privasi merujuk pada pembatasan 

diri atau informasi pribadi dari jangkauan orang lain. Di ranah 

virtual, menjaga privasi berarti melindungi informasi data pribadi, 

terutama, informasi yang sensitif, dari siapa pun yang bisa 

mengakses informasi tersebut baik secara daring maupun luring 

(SAFEnet, 2019). Dengan menjaga privasi diri maka korban akan 

membatasi interaksi dengan pengguna lainnya, dan lebih berhati hati 

dalam membagikan nama pengguna Telegram atau media sosial 

lainnya. Seperti yang disampaikan oleh nforman B sebagai berikut:  
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“Kalau aku lebih hati-hati ngasih username akun tele atau akun 

media sosial lainnya. Apalagi sampe ngirim foto jadi takut, 

ngerasa gak bebas gitu”. (Wawancara dengan informan B, 29 

Desember 2023). 

Hal serupa juga disampaikan oleh informan C yang berhati-hati 

dalam membagikan nama pengguna akun media sosial miliknya. 

Informan C juga mengubah setelan privasi akun media sosial. Hal 

tersebut dilakukan agar identias akun miliknya tidak dapat diketahui 

oleh orang lain, sehingga orang lain tidak sembarang orang bisa 

mengirim pesan atau melakukan panggilan telepon terhadap dirinya. 

Berikut pernyataannya: 

“Gak akan kasih tau username telegram atau media sosial yang 

lain, kecuali ketemu sama orang yang menurut aku dia orang 

baik-baik baru aku kasih. Tapi mereka gak bisa liat nomor, foto, 

atau identitas akun, udah aku privasi semua biar gak ada yang 

nelpon atau ngirim chat aneh-aneh.”(Wawancara dengan 

informan C, 28 Desember 2023). 

Berdasarkan wawancara dengan informan B dan informan C 

diketahui bahwa korban mengalami rasa takut untuk berinteraksi 

secara anonim melalui akun telegram @chatbot. Korban lebih 

berhati-hati dalam membagikan nama pengguna akun telegram atau 

media sosial lainnya kepada seseorang pada akun telegram 

@chatbot. Korban juga membatasi orang-orang dapat melihat profil 

akun miliknya, dengan menyembunyikan informasi pribadi. Hal ini 

dilakukan sebagai langkah antisipasi agar tidak ada orang yang dapat 

melakukan pelecehan seksual melalui akun pribadinya, baik melalui 

pesan teks, panggilan suara, maupun panggilan video. 

Anggraeni, dkk (2022) menjelaskan bahwa menggunakan fitur 

privasi akun dapat mencegah terjadinya pelecehan di ranah virtual 

melalui media sosial. Setiap platform media sosial memiliki fitur 

privasi akun, dimana semua identitas atau informasi pribadi dalam 

media sosial hanya dapat dilihat oleh orang yang diizinkan, sehingga 

tidak sembarang orang dapat melihat. Dengan menggunakan fitur 
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privasi akun juga akan memperbesar ruang privasi seseorang dalam 

media sosial, serta dapat terhindar dari hal yang tidak dinginkan. 

c. Victim Blaming 

Victim Blaming adalah sebuah perilaku menyalahkan korban 

atas kesalahan, kejahatan, atau bencana yang menimpa dirinya. 

Victim blaming sering berlaku dalam konteks pelecehan atau 

kekerasan seksual (Yulia, 2010). Bourdieu (1995) menjelaskan 

bahwa kekerasan berada dalam lingkup kekuasaan. Kekerasan 

simbolik muncul  karena adanya struktur kelas dalam masyarakat. 

Perempuan yang menjadi korban pelecehan seksual menjadi 

kelompok yang tersubordinasi (Athirah & Hidayana, 2023). 

Terdapat ketimpangan relasi gender muncul akibat dari budaya 

patriarki yang berkembang akibat konstruksi sosial dan budaya pada 

suatu masyarakat. Adanya stigma yang berkembang di masyarakat 

bahwa perempuan dianggap memancing atau menggoda pelaku dan 

sudah sepantasnya mendapatkan pelecehan seksual. Hal inilah yang 

menyebabkan korban tidak berani menceritakan pengalamannya 

kepada orang lain (Noviani, K, Cecep, & Humaedi, 2018). 

Sebagaimana yang terjadi pada informan C: 

‘’gak cerita ke siapa-siapa. takutnya aku yang disalahin, nanti 

orang pada bilang kalo ini salah aku sendiri.’’ (Wawancara 

dengan informan C, 28 Desember 2023). 

Bourdieu (1995) menjelaskan bahwa modal merupakan 

sekumpulan sumber daya yang terdapat pada individu maupun 

kelompok yang dapat digunakan untuk meraih suatu tujuan. Pada 

umumnya, korban pelecehan seksual tidak memiliki sumber daya 

berupa pengetahuan mengenai alur pelaporan kasus yang 

menimpanya (Trihastuti & Nuqul, 2020).  Hingga pada akhirnya 

korban lebih memilih menceritakan kasus yang menimpanya di 

media sosial. Media sosial digunakan sebagai sumber daya untuk 
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membangun kekuatan yang memungkinkan korban untuk bangkit 

menyikapi kasus pelecehan seksual di ranah virtual (Athirah & 

Hidayana, 2023). Hal ini dilakukan oleh informan A yang lebih 

memilih menceritakan pengalamannya melalui media sosial, karena 

tidak memiliki keberanian dan pengetahuan untuk melaporkannya 

kepada keluarga maupun pihak yang berwenang. Berikut pernyataan 

informan A: 

‘’gak tau harus lapor kemana, bilang orang tua juga ga berani, 

jadi aku ceritain di facebook, biar orang lain hati-hati kalo mau 

maen bot anonim telegram. Orang taunya maen bot anon tele itu 

enak, bisa dapet temen atau pacar. Padahal mah engga, banyak 

juga orang yang mesum sampe berani ngelecehin..’’ (Wawancara 

dengan informan A, 28 Desember 2023).  

Media sosial dijadikan tempat perlawanan bagi perempuan 

korban pelecehan seksual untuk mematahkan anggapan yang ada 

dalam masyarakat bahwa perempuan merupakan kelompok 

subordinat. (Athirah & Hidayana, 2023). Dengan bercerita melalui 

media sosial dapat mencegah pelecehan seksual di ranah virtual dan 

membuat pelaku merasa tidak nyaman, meskipun korban tidak 

mengetahui identitas pelaku (SAFEnet, 2019). Sama halnya dengan 

informan A yang memilih facebook sebagai media untuk 

menceritakan kasus yang dialaminya. Dalam unggahannya, 

informan A menjelaskan bahwa akun telegram @chatbot tidak 

hanya dimanfaatkan untuk mencari teman atau pasangan, namun 

juga dapat menjadi ruang bagi seseorang untuk melakukan 

pelecehan seksual. Maka dari itu ia mengimbau agar orang lain 

berhati-hati dalam menggunakan akun telegram @chatbot dan 

mengajak untuk melakukan perlawanan terhadap pelaku pelecehan 

seksual di ranah virtual. 

Setelah menceritakan pengalamannya informan A menerima 

berbagai respon, terdapat beberapa orang yang mendukung, tetapi 
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beberapa juga justru menyalahkan korban karena dianggap menjadi 

penyebab pelecehan seksual. Berikut pernyataannya: 

“Tapi anehnya ada aja yang komen karena aku cewek jadi 

penyebab pelecehan, padahal cuma pengen cerita dan gak aneh-

aneh pas maen bot anon, yang ngedukung sama bilang makasih 

juga ada.’’ (Wawancara dengan informan A, 28 Desember 2023).  

Menurut Bourdieu (1995) informan A memiliki posisi yang lebih 

rendah dibandingkan pelaku yang berjenis kelamin laki-laki. Pada 

umumnya, beberapa orang akan bertanya terlebih dahulu mengenai 

perilaku, busana, hingga bentuk tubuh korban. Apabila korban 

memiliki alasan yang dianggap wajar atau terjadi karena adanya 

kesempatan maka seringkali korban akan disalahkan (Indainanto, 

2020). Stigma yang berkembang di masyarakat menyatakan bahwa 

perempuan korban pelecehan seksual dianggap sebagai pihak yang 

bersalah (Noviani, K, Cecep, & Humaedi, 2018). Hal ini disebabkan 

oleh tingkat kesadaran dan budaya masyarakat mengenai kasus 

pelecehan seksual, terutama yang terjadi di ranah virtual. Beberapa 

masyarakat juga beranggapan bahwa dengan memblokir akun 

pelaku maka kasus pelecehan seksual akan berakhir (Fauziah, 2023). 

B. Dampak yang Dialami Pelaku 

1. Dampak Psikis 

Tindak pelecehan seksual yang terjadi pada akun Telegram 

@chatbot juga berdampak kepada pelaku. Munculnya dampak yang 

dirasakan oleh pelaku dipengaruhi oleh kontruksi pemaknaan terhadap 

pelecehan seksual. Pelaku memiliki persepsi yang berbeda dengan 

korban, sehingga dampak yang dirasakan pun berbeda.  

a. Mendapatkan Kesenangan dan Kepuasan 

Pelaku pelecehan cenderung merasakan dampak positif dari 

aspek psikis. Hal ini dipengaruhi oleh motif pelaku dalam 

melakukan tindak pelecehan seksual (Pitaloka & Addin, 2021). 



92 

 

Seperti halnya disampaikan oleh pelaku yaitu informan G dan 

informan H : 

‘’seneng aja ngelakuinnya, karena lagi nafsu. Kalo ada yang 

respon jadi kepuasan tersendiri.’’(Wawancara dengan informan 

G, 30 Desember 2023). 

‘’buat lampiasin kalo lagi pengen, jadi puas gitu.’’(Wawancara 

dengan informan H, 30 Desember 2023). 

Berdasarkan dua hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 

informan melakukan tindak pelecehan seksual didasari oleh motif 

untuk melampiaskan atau menyalurkan nafsu seksualnya. Dengan 

melakukan pelecehan, pelaku berharap mendapatkan respon dari 

korban. Maka jika korban merespon tindakan tersebut, pelaku akan 

merasakan rasa kesenangan dan kepuasan dalam dirinya. Selain itu, 

motif pelaku melakukan pelecehan pada akun telegram @chatbot 

yaitu didasari oleh rasa ingin tahu mengenai seksualitas yang 

terdapat pada seorang perempuan. Hal ini disampaikan oleh 

informan G: 

‘’penasaran aja sama seksualitas cewek, jadi sering nanya hal ini 

di sini (akun @chatbot). Udah dianggap biasa juga nanya gini, 

kalo udah dijawab ya udah gak penasaran lagi. Nanya di dunia 

nyata gak mungkin bisa, dianggap tabu.’’(Wawancara dengan 

informan G, 30 Desember 2023). 

Informan G menjelaskan bahwa untuk menghilangkan rasa ingin 

tahu dan penasaran mengenai seksualiatas seorang perempuan, 

dirinya sering mengajukan pertanyaan seksual. G juga menjelaskan 

bahwa dirinya tidak mungkin bertanya hal yang serupa di dunia 

nyata, karena dianggap sebagai hal yang tabu. Pembahasan 

mengenai seksualitas yang dianggap tabu berdampak pada 

kurangnya informasi dan pengetahuan mengenai seksualitas. Hal ini 

menyebabkan munculnya informasi mengenai seksualitas yang 

simpang siur dan tidak bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya 

(Muarifah, Soesilo, & Umbu, 2019). Hingga menumbuhkan 
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persepsi yang seringkali keliru terutama mengenai pelecehan 

seksual di ranah virtual. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan 

G: 

‘’Nanya-nanya atau ngirim konten pornografi di bot anon bukan 

pelecehan, pelecehan itu yang kontak fisik seperti siulin cewek, 

megang-megang, sama pemerkosaan. Jadi aku gak ngerasa 

bersalah, karena menurutku orangnya juga (korban) gak akan 

kenapa napa. Paling diskip langsung’’(Wawancara dengan 

informan G, 30 Desember 2023) 

Pelecehan seksual didefinisikan sebagai keadaan di mana 

terdapat seseorang yang mengirim pesan yang tidak dikehendaki 

kepada perempuan maupun laki-laki di forum internet dengan materi 

seksual didalamnya, sehingga penerimanya merasa tidak nyaman, 

tersinggung dan dipermalukan (Barak, 2005). Namun, menurut 

informan G, mengirim pesan maupun konten yang bermuatan 

seksual kepada orang lain yang tidak meminta atau menyetujuinya 

bukanlah sebuah tindak pelecehan seksual. Informan G memahami 

tindak pelecehan harus melibatkan kontak fisik. Menurutnya juga 

bahwa orang yang menerima pesan tersebut tidak akan mengalami 

dampak apapun, sehingga dirinya merasa tidak bersalah. Hal ini 

menandakan tejadi kekeliruan dalam memaknai pelecehan seksual 

di ranah virtual. 

b. Merasa Tidak Bersalah 

Hingga menumbuhkan persepsi yang seringkali keliru terutama 

mengenai pelecehan seksual di ranah virtual. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan informan G: 

‘’Nanya-nanya atau ngirim konten pornografi di bot anon bukan 

pelecehan, pelecehan itu yang kontak fisik seperti siulin cewek, 

megang-megang, sama pemerkosaan. Jadi aku gak ngerasa 

bersalah, karena menurutku orangnya juga (korban) gak akan 

kenapa napa. Paling diskip langsung’’(Wawancara dengan 

informan G, 30 Desember 2023) 
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Pelecehan seksual didefinisikan sebagai keadaan di mana 

terdapat seseorang yang mengirim pesan yang tidak dikehendaki 

kepada perempuan maupun laki-laki di forum internet dengan materi 

seksual didalamnya, sehingga penerimanya merasa tidak nyaman, 

tersinggung dan dipermalukan (Barak, 2005). Namun, menurut 

informan G, mengirim pesan maupun konten yang bermuatan 

seksual kepada orang lain yang tidak meminta atau menyetujuinya 

bukanlah sebuah tindak pelecehan seksual. Informan G memahami 

tindak pelecehan harus melibatkan kontak fisik. Menurutnya juga 

bahwa orang yang menerima pesan tersebut tidak akan mengalami 

dampak apapun, sehingga dirinya merasa tidak bersalah. Hal ini 

menandakan tejadi kekeliruan dalam memaknai pelecehan seksual 

di ranah virtual. 

Informan H juga mengatakan bahwa dirinya tidak merasa 

bersalah karena menurutnya tindak pelecehan seksual harus 

melibatkan kontak fisik. Jika hanya mengirimkan pesan maupun 

konten seksualitas dan pornografi bukanlah sebuah pelecehan 

karena korban tidak akan mengalami kerugian apapun. Apabila 

korban tidak menyukai pesan maupun konten tersebut sebaiknya 

mencari lawan bicara yang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwasannya 

pelaku merasa tidak bersalah karena menganggap korban tidak akan 

merasa dirugikan. Perasaan tidak bersalah pada pelaku pelecehan 

dipengaruhi adanya perbedaan kelas antara korban dan pelaku. 

Menurut Bourdieu (1995) kelas yang lebih tinggi lebih memiliki 

kebebasan dalam bertindak. Pelaku merasa lebih unggul 

dibandingkan perempuan. Hal ini terjadi karena pelaku menganut 

budaya patriarki yang menganggap perempuan hanya sebagai objek. 

Perempuan dianggap sebagai kelompok subordinat dibandingkan 

laki-laki (Athirah & Hidayana, 2023). 



95 

 

Perasaan tidak bersalah pada diri pelaku jika dilihat dari 

perspektif Bourdieu (1995) disebabkan oleh habitus yang 

memberikan wawasan tentang bagaimana pola pikir, nilai, dan sikap 

yang memengaruhi respon pelaku terhadap tindakan yang mereka 

lakukan. Pelecehan seksual di ranah virtual dilakukan tanpa 

menunjukan kontak fisik. Dengan tidak melihat dan mendengar 

reaksi korban secara langsung maka pelaku cenderung tidak 

mempertimbangkan dampak yang akan diterima oleh dirinya 

maupun korban (Suler, 2004). Jarak emosional yang dipisahkan oleh 

internet juga memungkinan pelaku tidak memiliki rasa empati 

terhadap korban (Karyanti & Aminudin, 2019). Terlebih jika pelaku 

tidak memiliki etika dan tanggung jawab atas apa yang dilakukannya 

akan terus mendorong melakukan tindakan yang merugikan bagi 

orang lain (Suler, 2004). 

2. Dampak Sosial  

a. Interaksi Bersifat Agresif 

Interaksi bersifat agresif adalah interaksi yang bertujuan untuk 

menimbulkan kerusakan dan kerugian pada individu lain. Akun 

anonymous chat telegram @chatbot memiliki sifat yang bebas, 

anonim dan rahasia saat berkomunikasi. Pola interaksi di dalamnya 

akan menginterpretasikan seseorang dengan lawan bicaranya hanya 

melalui narasi chat. Hal ini dapat menyebabkan kecanduan, apabila 

diulang secara terus menerus (Widuri, dkk, 2023). Seperti halnya 

para informan yang sering menggunakan akun @chatbot meskipun 

untuk melakukan tindak pelecehan seksual. 

‘’sering pake akun ini, jadi sering nanya atau ngirim konten 

porno. Soalnya udah biasa begitu, selalu ke bawa nafsu kalo lagi 

chatingan. Susah ditahannya, udah ngobrolin yang lain secara 

gak sadar pasti ujungnya bahas itu lagi’’(Wawancara dengan 

informan G, 30 Desember 2023). 
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Pernyataan yang disampaikan informan G menjelaskan bahwa 

menggunakan akun @chatbot didorong oleh hasrat seksual, 

sehingga tidak dapat mengontrol diri ketika berinteraksi di 

dalamnya. Meskipun informan G telah berusaha untuk 

membicarakan topik yang lain, namun pada akhirnya ia tetap 

membahas hal yang berkaitan dengan seksualitas maupun 

pornografi tanpa disadari. Konsep habitus Bourdieu (1995) 

memberikan pandangan yang relevan terhadap pola interaksi 

informan  dalam menggunakan akun @chatbot. Konsep ini 

menjelasan bahwa habitus merupakan hasil dari aktivtas yang 

berulang-ulang, sehingga menjadikan habitus bersifat pra-sadar. 

Melalui konsep ini, dapat dilihat bagaimana informan selalu 

membangun interaksi yang bersifat negatif dan sulit merubah 

kebiasaan tersebut. 

Pola interaksi yang dibangun oleh informan G bersifat prasadar 

karena bukan merupakan hasil refleksi atau pertimbangan rasional. 

Interkasi yang dilakukan merupakan sebuah spontanitas yang tidak 

disadari dan tidak dikehendaki dengan sengaja, meskipun telah 

berusaha mengubahnya. Dapat dikatakan bahwa interaksi yang 

dilakukan selamanya tidak dipengaruhi oleh kesadaran dan ketaatan 

pada sebuah aturan maupun norma, tetapi habitus yang menjadi 

faktor pendorong bagi seseorang untuk berinteraksi (Bourdieu, 

1995). Dengan demikian habitus dapat memberikan keleluasaan 

bagi informan untuk berinteraksi sesuai dengan orientasi lingkungan 

sosial yang biasa dilakukannya pada akun telegram @chatbot. 

Dalam konteks interaksi di media sosial, nilai dan norma 

tradisional mulai diabaikan tetapi tidak digantikan oleh yang baru. 

Hal ini mengakibatkan runtuhnya nilai dan norma sosial yang 

biasanya mengatur perilaku seseorang. Keadaan tanpa aturan ini 

disebut sebagai anomi. Dengan keadaan seperti ini, menjadikan 
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seseorang akan selalu melakukan tindak pelecehan seksual pada 

ruang komunikasi virtual (Rosyidah & Nurdin, 2018). Tidak adanya 

nilai dan norma akan mempengaruhi kontrol diri seseorang dalam 

bertindak. Orang yang memiliki kontrol diri tinggi, maka akan 

mudah mengendalikan perilakunya. Sebaliknya, orang yang 

memiliki kontrol diri rendah, maka akan sulit mengendalikan 

perilakunya. Pengendalian diri yang rendah berpengaruh negatif 

terhadap perilaku seseorang, maka ia akan bersifat agresif dan tidak 

dapat bersosialisasi dengan baik (Badriyah, 2018). Hal ini dirasakan 

oleh informan H yang kurang mampu mengontrol diri dan bersifat 

agresif sehingga mencari lawan bicara yang dianggapnya mudah 

untuk dilecehkan. Berikut pernyataannya: 

‘’sering banget chatingan disini. Gak bisa ngotrol diri, pasti nyari 

cewek yang lebih muda dari aku, biasanya yang udah 18 tahun, 

lebih enak aja kalo diajak ngobrol soalnya kaya masih polos gitu, 

awalnya dipancing dulu.’’(Wawancara dengan informan H, 30 

Desember 2023). 

Berdasarkan wawancara di atas diketahui bahwa pelaku 

pelecehan seksual cenderung akan memilih lawan bicara yang lebih 

muda, relatif pasif dan dianggap lemah sehingga membuatnya lebih 

rentan untuk dilecehkan. Sebelum melakukan tindak pelecehan 

dalam bentuk visual, pelaku akan mengawali interaksi dengan 

membahas seks maupun pornografi melalui teks, misalnya 

pertanyaan  atau lelucon seks. Pelaku seringkali tidak memikirkan 

perasaan lawan bicaranya, meskipun lawan bicara bersifat asertif, 

seperti menolak melakukan interaksi tersebut.  

Pola interaksi di atas relevan dengan teori kekerasan simbolik 

yang dikemukakan oleh Bourdieu (1995) yang berkaitan dengan 

konsep kelas. Menurut Bourdieu (1995) kelas dominan akan selalu 

memaksakan segala pandangan dan perilakunya kepada kelas 

lainnya. Dalam konteks ini, laki-laki merupakan bagian dari kelas 
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dominan. Pelaku akan memanfaatkan posisinya dalam melakukan 

tindak pelecehan seksual, ia akan mencari perempuan yang usianya 

lebih muda karena dianggap lebih pasif dan lemah. Dengan 

mengawali pelecehan dengan tindakan bertanya maupun lelucon, 

pelaku beranggapan bila korban menjawab maka pelecehan yang 

terjadi bukanlah salah dirinya dan akan mengatakan korbanlah yang 

memulai terlebih dahulu. 

b. Sulit Membangun Relasi 

Pola interaksi agresif yang dibangun oleh pelaku pada akun 

telegram @chatbot berdampak dalam menjalin relasi, pelaku merasa 

kesulitan menjalin relasi untuk mencari teman baru pada obrolan 

anonim. Selain itu, pola interaksi negatif tersebut terbawa ke dalam 

dunia nyata. Hal ini disampaikan oleh informan H: 

‘’ Sebenernya pengen punya temen ngobrol virtual yang 

nyambung. Tapi karena aku selalu ngomongin seks. Mereka 

langsung stop chat, jadi susah dapet temennya. Kadang di dunia 

nyata suka kebayang sampe ngomoning seks, sering dibilang 

gampang nafsuan sama temen.’’(Wawancara dengan informan 

H, 30 Desember 2023). 

Menurut Kominfo (2013) kebiasaan buruk di dunia maya dapat 

terbawa dan berdampak di dunia maya maupun dunia nyata. Sama 

halnya dengan yang terjadi oleh informan H. Pada akun telegram 

@chatbot mengalami kesulitan untuk mendapatkan teman baru. Hal 

ini terjadi karena informan memberikan pengaruh, rangsangan, dan 

stimulus negatiif. Sehingga lawan bicara yang terkena pengaruh 

tersebut akan memberikan reaksi maupun respon berupa 

menghentikan obrolan. Pola interaksi negatif di dalam akun 

@chatbot juga terbawa saat berinteraksi di dunia nyata, H 

menyatakan bahwa dirinya seringkali membahas mengenai 

seksualitas bersama teman-temannya sehingga ia dilabeli negatif 

dan kesulitan mendapatkan teman baru. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Bentuk pelecehan seksual yang terjadi pada akun telegram @chabot 

dilakukan secara verbal dan grafis. Pelecehan secara verbal dilakukan 

dengan mengirimkan pesan teks maupun pesan suara yang mengarah pada 

pemaksaan, penindasan, penghinaan, dan seksualisasi yang tidak 

diinginkan, seperti ajakan melakukan aktivitas seksual, body shaming, dan 

humor seksis. Sedangkan pelecehan secara grafis dilakukan dengan 

mengirimkan konten dalam bentuk foto, video, stiker, dan gif yang 

mengandung unsur cabul, mesum, porno, dan merendahkan orang lain. 

2. Pelecehan seksual dapat terjadi karena beberapa hal, diantarnya interaksi 

yang bersifat anonim, adanya budaya patriarki, dan stigma yang melekat 

pada setiap pengguna. Interkasi secara anonim membuat pelaku merasa 

bebas dan berani melakukan pelecehan seksual karena identitasnya tidak 

akan diketahui oleh korban, terlebih pelaku dan korban tidak pernah saling 

mengenal atau berteman. Adanya budaya patriarki juga menyebabkan 

terjadinya pelecehan seksual, terutama bagi perempuan. Hal ini terjadi 

karena adanya ketimpangan relasi gender yang menganggap perempuan 

sebagai pribadi yang lemah dan tidak berani melakukan perlawanan 

sehingga perempuan seringkali dijadikan objek pemuasan hasrat seksual.  

Pelecehan seksual yang terjadi pada akun telegram @chatbot dianggap 

sebagai hal yang wajar dan sudah menjadi risiko bagi setiap pengguna. 

Stigma seperti ini akan menormalisasi tindak pelecehan seksual sehingga 

akan terus bermunculan kasus pelecehan lainnya dengan cara yang lebih 

beragam. 

3. Pelecehan seksual yang terjadi pada akun telegram @chatbot memberikan 

dampak negatif, terutama bagi korban baik dari aspek psikis dan sosial. 

Dalam aspek psikis, korban mengalami rasa takut, risih, cemas dan trauma 

sehingga memunculkan fobia sosial, menyalahkan diri sendiri dan terjadi 
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penyimpangan kognitif. Beberapa dampak psikis tersebut tentu saja 

berdampak pada aspek sosial korban. Pada aspek sosial, korban mengubah 

pandangan dan perilaku terhadap lingkungan virtual pada akun telegram 

@chabot, seperti lebih berhati-hati dan tertutup dalam  melakukan interaksi. 

Sedangkan pelaku mendapatkan kesenangan dan kepuasan serta merasa 

tidak bersalah. Pelaku cenderung akan bersifat agresif dalam berinteraksi, 

hal tersebut dilakukan untuk mencari korban baru. Pola interaksi seperti ini 

menyulitkan pelaku membangun relasi melalui akun @chatbot karena 

lawan bicaranya merasa tidak nyaman. 

B. Saran 

1. Bagi pengurus akun telegram @chatbot sebaiknya melakukan kontrol 

terhadap interaksi penggunanya, jika ditemukan pengguna yang melanggar 

peraturan atau melakukan interaksi yang mengarah pada kejahatan 

sebaiknya pengguna tersebut segera diberi peringatan maupun hukuman. 

Sehingga akan menciptakan ruang interaksi virtual secara anonim yang 

aman dan nyaman serta akan memberikan dampak positif bagi setiap 

pengguna. 

2. Bagi pengguna akun telegram @chatbot jangan pernah menanggapi 

seseorang yang mengirimkan pesan dan konten seksualitas maupun 

pornografi. Gunakan akun telegram @chatbot maupun media sosial lainnya 

untuk mencari informasi mengenai pelecehan seksual di ranah virtual. Hal 

itu diperlukan agar pengguna dapat mencegah dan mengatasi pelecehan 

seksual di ranah virtual, khususnya pada akun telegram @chatbot. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji mengenai pelecehan seksual 

di ranah virtual diharapkan dapat melakukan eksplorasi lebih lanjut dan 

mendalam mengenai hal-hal yang belum tersampaikan pada penelitian ini. 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 
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Lampiran 1. Wawancara dengan admin @chatbot. 

 

Lampiran 2. Wawancara dengan informan A. 

 

Lampiran 3. Wawancara dengan informan B 
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Lampiran 4. Wawancara dengan informan C. 

 

Lampiran 5. Wawancara dengan informan D 

 

Lampiran 6. Wawancara dengan informan E. 

 

Lampiran 7. Wawancara dengan informan F. 
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